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ABSTRAK 
Risma Meilana Setiani, 2020, Pengaruh Opini Audit, Jumlah Anggota Komite 
Audit, Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) dan Profitabilitas 
terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan pada Perusahaan Otomotif dan 
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Skripsi. 
Tegal. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh opini 
audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas corporate social responsibility dan 
profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan 
otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2019. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sub sektor perusahaan 
otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 13 
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 9 perusahaan otomotif dan 
komponen yang telah diseleksi dengan kriteria tertentu dengan metode purposive 
sampling. Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Metode analisis data adalah 
dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi logistik, pengujian 
hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah anggota komite audit dan 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Sedangkan opini audit dan aktivitas corporate social 
responsibility tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
 
Kata kunci : Opini audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas corporate 
social responsibility, ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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ABSTRACT 
 
 Risma Meilana Setiani, 2020, The Effect of Audit Opinion, Number of Audit 
Committee Members, Corporate Social Responsibility (CSR) Activities and 
Profitability on Timeliness of Financial Reporting on Automotive Companies and 
Components listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. Essay. Tegal. 
Faculty of Economics and Business, University of Pancasakti Tegal 2020. 
This study aims to determine whether there is an influence of audit 
opinion, the number of audit committee members, corporate social responsibility 
activities and profitability on the timeliness of financial reporting on automotive 
companies and components listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 
2015-2019. 
The population used in this study is the automotive sector and component 
sub-sectors listed on the Indonesia Stock Exchange as many as 13 companies. The 
sample in this study was 9 automotive companies and components that have been 
selected with certain criteria by purposive sampling method. The data collected is 
quantitative data. Data sources used are secondary data sources obtained from 
annual financial reports published by the Indonesia Stock Exchange. Data 
collection techniques in this study are documentation techniques. Data analysis 
method is to use the classic assumption test, logistic regression analysis, 
hypothesis testing. 
The results showed that the number of audit committee members and 
profitability had a positive and significant effect on the timeliness of financial 
reporting. Whereas audit opinion and corporate social responsibility activities do 
not significantly influence the timeliness of financial reporting. 
 
Keywords:  Audit opinion, number of audit committee members, corporate 
social responsibility activities, timeliness of financial reporting. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan ekonomi di Indonesia pada perusahaan go public saat ini 
semakin pesat dengan adanya kemajuan teknologi di era globalisasi, tidak 
terkecuali dengan mempublikasikan standar akuntansi keuangan yang telah di 
audit berdasarkan laporan keuangan. Perkembangan tersebut ditandai adanya 
pasar modal di Indonesia yang saat ini telah berkembang pesat walaupun terjadi 
pasang surut (Rahma, Elfiswandi, dan Putri, 2017). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Al-Tahat (2015), bahwa laporan keuangan 
tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan yaitu salah satu sumber informasi 
terpenting karena adanya keragaman informasi yang terdapat dalam laporan 
keuangan. Laporan keuangan yang relevan harus memiliki sejumlah karakteristik, 
salah satunya yang paling penting adalah ketepatan waktu. Informasi dalam 
laporan keuangan akan bermanfaat apabila disampaikan secara akurat dan tepat 
waktu kepada pihak yang membutuhkan. Pada laporan keuangan merupakan jika 
berguna apabila memiliki dua sifat utama, diantaranya dapat dipercaya 
(reliability) dan relevan. Apabila informasi tersebut dikatakan relevan, terdapat 
tiga sifat yang harus dimiliki yaitu memiliki nilai prediksi, tepat waktu dan 
memiliki umpan balik (feedback value), (FASB dalam Baridwan, 2014). 
 Tepat waktu atau cepat merupakan suatu pemanfaatan informasi pengambilan 
keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitas atau kemampuan 
dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, suatu informasi dikatakan tidak 
2 
 
 
relevan jika disampaikan secara terlambat (Chariri dan Ghozali: 2010 dalam 
Wahyu, 2014).  
 Ketepatan waktu merupakan informasi dalam membuat keputusan yang 
akan dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk 
mempengaruhi keputusan (Suwardjono, 2014:170). Semakin cepat dalam laporan 
keuangan dilaporkan maka dapat membantu para pemakai guna laporan keuangan 
pada pengambilan keputusan secara cepat dan sebagai alat prediksi terhadap 
informasi yang disajikan oleh perusahaan. Apabila pelaporan laporan keuangan 
yang mengalami keterlambatan maka dapat mengurangi nilai dari manfaat pada 
laporan keuangan serta tidak memiliki nilai tambah. Apabila laporan keuangan 
dipublikasikan secara tepat waktu, maka dapat menambah daya saing kompetitif 
maupun menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Citra perusahaan di mata 
publik akan meningkat serta publik akan semakin yakin terhadap kualitas 
informasi tersebut (Kristiantini dan Sujana, 2017). 
Dilihat dari peraturan di Indonesia bahwa ketepatan waktu pelaporan 
keuangan adalah kewajiban bagi perusahaan Go Public guna menyampaikan 
laporan keuangan secara berkala. Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dalam peraturan terbaru telah mengatur tentang Laporan Tahunan Emiten atau 
Perusahaan Publik yaitu Nomor.29/Pojk.04/2016 Pasal 7 (1) Emiten atau 
Perusahaan Publik Wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan paling lambat akhir bulan ke empat setelah tahun buku berakhir. 
Bapepam LK akan menjatuhkan sanksi berupa denda atau  suspensi  apabila 
perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunannya setelah batas waktu 
90 hari. Sanksi atas ketidaktepatwaktuan dalam  penyampaian laporan keuangan  
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telah  diatur  dalam  Peraturan Pemerintah  Nomor 45 Tahun 1995 tentang  
Penyelenggaraan  Kegiatan  di Bidang  Pasar  Modal. Pada  pasal  63E bahwa  
“Emiten  yang  Per-nyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif, dikenakan 
sanksi denda Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan  
penyampaian laporan dimaksud dengan ketentuan bahwa jumlah  keseluruhan  
denda  paling banyak  Rp. 500.000.000,00  (lima  ratus juta rupiah)”. Dengan 
adanya, penyampaiaan penyempurnaan peraturan ini bertujuan agar investor lebih 
cepat memperoleh informasi keuangan yang dapat dijadikan dasar pengambilan 
keputusan investasi serta menyesuaikan guna perkembangan pasar modal 
(Nurmiati, 2016). 
Berdasarkan dengan adanya peraturan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan belum tentu seluruh perusahaan di pasar modal menyampaikan laporan 
keuangan tahunan secara tepat waktu. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
website resmi PT. Bursa Efek Indonesia pada laporan keuangan perusahaan 
manufaktur sub-sektor otomotif dan komponen, pada tahun 2016 dan 2018 
terdapat 2 perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan audit 
periode per tanggal 31 Desember yaitu PT. Gajah Tunggal Tbk, dan PT. Nipress 
Tbk. Angka-angka tersebut menggambarkan bahwa ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan masih menjadi kendala pada beberapa perusahaan publik di 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun banyak perusahaan 
yang masih tidak disiplin untuk mempublikasikan laporan keuangannya sesuai 
dengan batas waktu yang sudah ditentukan. Keterlambatan ini dapat disebabkan 
banyak faktor. Opini audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas CSR dan 
profitabilitas yang merupakan beberapa diantaranya. 
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Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya opini audit. Opini audit adalah pendapat atau pernyataan untuk 
menilai kewajaran yang dikeluarkan oleh auditor, dalam perusahaan akan lebih 
awal mempublikasikan laporan keuangannya apabila mendapat opini wajar tanpa 
pengecualian (Unqualified Opinion) dari auditor. Istilah Unqualified bukan berarti 
tidak memenuhi syarat atau tidak qualified. Jadi makna Unqualified yaitu tanpa 
kualifikasi (qualification) atau tanpa keberatan-keberatan (reserve), (Mulyadi, 
2002:19). 
Selain opini audit, Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan dipengaruhi oleh 
jumlah anggota komite audit dalam annual report erat kaitannya dengan tanggung 
jawab komite audit. Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris yang bertujuan untuk membantu dewan komisaris dalam melakukan 
tugas dan fungsinya, serta semua anggotanya bersifat independen (Hindun, 2018). 
Faktor lain yang mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan yaitu Aktivitas Corporate Social Responsibility Kebijakan di suatu 
perusahaan semakin berkembang, kesenjangan tingkat sosial, serta tingkat 
kerusakan lingkungan semakin tinggi. Hal ini, suatu perusahaan bertanggung 
jawab maupun tidak hanya bagi shareholder akan tetapi juga pihak-pihak yang 
terlibat dalam kepentingan perusahaan terhadap tanggung jawabnya. Komitmen 
suatu perusahaan untuk menjalankan bisnis yang tidak hanya menghasilkan profit 
bagi perusahaan tersebut, tapi juga memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 
masyarakat dilingkungan sekitarnya. Beberapa perusahaan kini banyak yang 
mengembangkan yang disebut Corporate Social Responsibility (CSR). Aktivitas 
CSR dianggap sebagai investor, namun tidak juga dianggap sebagai cost. Hal ini, 
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dapat melakukan kegiatan CSR yang meningkatkan kinerja perusahaan guna bagi 
para investor dalam menanamkan modal. Selain itu terdapat pula finansial yaitu 
sosial dan lingkungan. Sebab finansial saja tidak menjamin nilai perusahaan 
tumbuh yang berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan baru akan terjamin apabila 
perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup (Sakinah dan 
Mariaty, 2017). 
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan juga dipengaruhi oleh 
profitabilitas. Profit merupakan berita baik bagi perusahaan maka perusahaan 
tidak akan menunda pelaporan informasi yang berisi berita baik tersebut. 
Perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan cenderung melaporkan laporan 
keuangan secara tepat waktu dibanding perusahaan yang mengalami kerugian. 
Rasio profitabilitas yaitu alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba yang menggunakan sumber-sumber dimiliki 
oleh perusahaan, seperti aktiva, modal, dan penjualan perusahaan (Sudana, 
2015:25). 
Berdasarkan teori agensi audit adalah salah satu bentuk dari agency cost  
yaitu monitoring cost. Prinsipal telah mempercayakan agen untuk mengelola 
perusahaan, agar agen wajib menunjukkan tanggung jawabnya kepada prinsipal 
dalam bentuk laporan keuangan. Sehingga hubungan agensi dengan  pemilik 
perusahaan  dan  manajemen  dapat memerlukan  adanya suatu pihak  yang bebas 
dari pengaruh serta tekanan manapun guna menilai dan mengevaluasi  laporan 
keuangan yang disajikan oleh pihak agen tersebut (Emeh dan Appah Ebimobowei, 
2013).  
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Berdasarkan penelitian ini, yang dilatar belakangi beberapa fenomena pada 
berbagai perusahaan go public bahwa terdapat keterlambatan dalam pelaporan 
keuangan. Dalam peningkatan jumlah emiten yang terlambat menyampaikan 
laporan keuangan merupakan salah satu fenomena yang menarik untuk cermati 
karena ketepatan waku penyampaian pelaporan keuangan adalah salah satu 
pencerminan kredibilitas pada kualitas informasi yang dilaporkan dan tingkat 
kepatuhan terhadap regulasi yang di tetapkan (Harnida, 2015). Maka dalam 
penelitian ini membatasi variabel yang akan diteliti. 
Penelitian mengenai opini audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas 
corporate social responsibility (CSR) dan profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan telah banyak dilakukan, akan tetapi dari sekian banyak 
penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan hasil yang tidak konsisten. 
Berdasarkan Research gap tersebut adalah hasil penelitian dari Kurniati, Tabrani 
dan Rahmatika (2017), yang menyimpulkan opini audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil 
penelitian ini akan beragam karena terdapat perbedaan variabel yang dipakai, 
objek penelitian yang digunakan, serta perbedaan periode penelitian terhadap 
ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut yang menjadikan peneliti ingin 
meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Dengan demikian, bahwa perusahaan yang mendapat opini audit 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari auditor 
independen untuk laporan keuangannya yang akan lebih cenderung tepat waktu 
terhadap penyampaian laporan keuangannya (Kuswanto dan Manaf, 2015). 
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Perusahaan manufaktur adalah contoh perusahaan yang mengalami 
perkembangan pesat di Bursa Efek Indonesia, hal ini menjadikan perusahaan 
manufaktur sebagai lahan strategis dalam berinvestasi. Pemilihan pada perusahaan 
yang bergerak di bidang Otomotif dan Komponen dalam data 
(www.sahamok.com) informasi yang diperoleh adalah jumlah di perusahaan 
industri manufaktur pada sektor aneka industri sub sektor otomotif dan komponen 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 13 perusahaan sebagai 
obyek penelitian karena berkembangnya di Indonesia pada industri otomotif 
semakin meningkatnya kebutuhan transportasi pribadi dan transportasi umum 
guna jenis kegiatan utamanya adalah perusahaan yang dapat mengembangkan, 
memproduksi, merancang serta dapat memasarkan kendaraan bermotor beserta 
komponennya. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yaitu tentang “Pengaruh Opini Audit, Jumlah Anggota Komite Audit, 
Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) dan Profitabilitas terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Studi pada Perusahaan Otomotif dan 
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di bursa efek indonesia 
tahun 2015-2019? 
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2. Apakah jumlah anggota komite audit berpengaruh terhadapketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
bursa efek indonesia tahun 2015-2019? 
3. Apakah aktivitas corporate social responsibility (CSR) berpengaruh 
terhadapketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2019? 
4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di bursa efek 
indonesia tahun 2015-2019? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di bursa 
efek indonesia tahun 2015-2019.  
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota komite audit terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan otomotif dan komponen yang 
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas corporate social responsibility (CSR) 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar 
di bursa efek indonesia tahun 2015-2019. 
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D. Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
perkembangan konsep teori akuntansi di Indonesia, khususnya tentang 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
b) Menambah pengetahuan mengenai terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis 
 Penelitian ini tidak hanya bermanfaat sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal, akan tetapi yang terpenting bagi penulis adalah dapat 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah penulis peroleh 
selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal. 
b) Bagi Akademisi 
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 Menyediakan pengembangan ilmu mengenai opini audit, jumlah anggota 
komite audit, aktivitas corporate social responsibility (CSR) dan 
profitabilitas secara simultan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan yang nantinya dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang 
akan datang. 
 
c) Bagi Manajemen Perusahaan 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi manajemen 
perusahaan sebagai gambaran mengenai pentingnya mengungkapkan 
informasi mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan, sehingga dapat 
memberi nilai tambah bagi perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
  Teori keagenan (agency theory) adalah suatu konsep menjelaskan 
hubungan antara manajemen dan pemilik yang saling terikat. Pemilik 
berwenang kepada manajemen untuk membuat keputusan, diharapkan dengan 
adanya hubungan tersebut dapat menciptakan keselarasan pencapaian tujuan 
perusahaan (Supriyono, 2018:63). Namun, juga terdapat hubungan keagenan 
yang dapat mengakibatkan terjadinya asimetri informasi, di mana manajemen 
memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarnya 
dari pada pemilik (Hery, 2017:26-27). 
  Pelaporan keuangan yang diberikan oleh agen kepada prinsipal dan pihak 
eksternal lainnya diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi serta 
mengurangi konflik yang kemungkinan akan terjadi. Hal ini adanya publikasi 
laporan keuangan yang tepat waktu akan mengawasi dan mengontrol pihak 
prinsipal kepada agen secara maksimal (Kristiantini dan Sujana, 2017). 
  Dalam pengguna yang mengenai pembagian menanggung risiko yang 
muncul ketika prinsipal dan agen mempunyai sikap yang berbeda terhadap 
risiko, dimana prinsipal telah mempercayakan agen untuk mengelola 
perusahaan, sehingga agen wajib menunjukkan tanggung jawabnya kepada 
prinsipal dalam bentuk laporan keuangan. Teori keagenan digunakan untuk 
mengatasi permasalahan diantaranya yaitu masalah keagenan yang muncul 
ketika harapan atau tujuan prinsipal dan agen saling berlawanan dan sulitnya 
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prinsipal dalam mengawasi apakah agen sudah mengerjakan sesuatu dengan 
benar (Wulandari dan Utama, 2016). 
  Teori keagenan dalam penelitian ini agar dapat melihat hubungan antara 
manajemen dengan pemilik perusahaan melalui tingkat ketepatan waktu 
informasi laporan keuangan yang disampaikan oleh pihak manajemen kepada 
pemilik perusahaan dengan melihat tanggal penyampaian laporan keuangan. 
Apabila perusahaan menyampaikan laporan sesuai dengan tanggal yang telah 
ditetapkan oleh OJK maka perusahaan tersebut mempunyai tingkat relevan 
yang tinggi atas informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan. 
2. Teori Kepatuhan 
 Laporan keuangan bagi pemakai sudah menjadi kewajiban perusahaan 
untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dan bermanfaat. 
Teori kepatuhan adalah untuk memotivasi individu yang mematuhi peraturan 
yang berlaku, sama halnya perusahaan yang berusaha menyampaikan laporan 
keuangan dengan tepat waktu (Putri dan Suryono, 2015). 
 Penelitian dari Saputra dan Ramantha (2017), menjelaskan bahwa teori 
kepatuhan berkaitan dengan upaya mendorong perilaku perusahaan agar 
menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu yaitu melalui proses 
sosialisasi dan pemberlakuan peraturan yang kuat. Hubungan kepatuhan juga 
mempengaruhi komitmen normatif yaitu melalui moralitas personal yang 
berarti mematuhi hukum, karena hukum dianggap suatu keharusan guna 
mematuhi peraturan. Namun pada kenyataannya seorang individu akan 
cenderung mematuhi hukum yang dianggapnya sesuai dan konsisten dengan 
norma-norma internal mereka (Rachmawati, Rini dan Fitri, 2016).  
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 Peraturan-peraturan tersebut secara hukum berarti mengisyaratkan 
adanya kepatuhan setiap individu maupun organisasi (perusahaan publik) di 
pasar modal Indonesia untuk melaporkan laporan keuangan dengan tepat 
waktu kepada Bapepam. Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (Gafar, 
Malisan dan Irwansyah, 2017). 
3. Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan hasil dari proses atas sejumlah transaksi 
yang diklasifikasikan sesuai dengan sifat maupun fungsinya. Dalam tahap 
akhir dari proses penggabungan saldo dan pengklasifikasian yaitu penyajian 
dalam laporan keuangan atau catatan atas laporan keuangan, pada peraturan 
Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (2007). 
 Dalam penelitian Putri dan Suryono (2015), menjelaskan bahwa laporan 
keuangan akan bermanfaat apabila informasi yang terdapat dalam laporan 
keuangan disajikan secara tepat dan akurat ketika pengguna membutuhkan, 
sebelum informasi tersebut kehilangan kesempatan untuk mempengaruhi 
suatu keputusan. Maka sangatlah penting untuk ke publik dalam ketepatan 
waktu penyajian laporan keuangan perusahaan. 
 Laporan keuangan terdapat komponen-komponen secara lengkap 
diantaranya laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 
(Pradipta dan Suryono, 2017). 
4. Pelaporan Keuangan 
Pelaporan keuangan adalah suatu laporan keuangan ditambah informasi 
lain yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung yang dihasilkan 
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oleh informasi sistem informasi, seperti informasi sumber daya perusahaan, 
earning, current cost, dan informasi mengenai prospek perusahaan yang 
penting (Nurmiati, 2016). 
Berdasarkan penelitian dari Suwardjono (2014), memiliki tujuan utama 
dalam pelaporan keuangan dalam kerangka konseptual FASB, yaitu: 
1. Pelaporan keuangan dapat menyediakan informasi guna bagi investor dan 
kreditor serta pemakai lain agar dapat membuat keputusan investasi, 
kredit, dan yang bersifat rasional. 
2. Pelaporan keuangan dapat menyediakan informasi guna membantu 
investor dan kreditor serta pemakai lain, dalam menilai jumlah, ketika 
adanya kejadian yang terjadi maupun ketidakpastian dalam penerimaan 
kas dari dividen atau bunga dan pendapatan kas yang mendatang berasal 
dari penjualan, penarikan, atau jatuh tempo sekuritas atau pinjaman. 
3. Pelaporan keuangan dapat menyediakan informasi mengenai sumber daya 
ekonomi suatu badan usaha, serta kepatuhan terhadap sumber-sumber 
tersebut. 
5. Peraturan Pelaporan Keuangan di Indonesia 
Dalam peraturan di Indonesia bahwa ketepatan waktu pelaporan 
keuangan merupakan kewajiban bagi perusahaan Go Public guna 
menyampaikan laporan keuangan secara berkala. UU No. 8 tahun 1995 
mengenai pasar modal. Sejak tanggal 5 Juli 2011 Bapepam semakin 
memperkuat peraturan dengan mengeluarkan peraturan Bapepam Nomor 
X.K.2 mengenai penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau 
perusahaan publik.  Peraturan ini menjelaskan bahwa laporan keuangan 
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tahunan wajib disajikan secara perbandingan dengan periode yang sama tahun 
sebelumnya, laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan 
Akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan, serta laporan keuangan 
tahunan tersebut wajib disampaikan kepada Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan (LK) dan diumumkan kepada 
masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan (Lampiran Keputusan ketua Bapepam dan LK 
Nomor:KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian laporan Keuangan Berkala 
Emiten atau Perusahaan Publik). 
Bapepam LK akan menjatuhkan sanksi berupa denda atau suspensi 
apabila perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunannya setelah 
batas waktu 90 hari. Sanksi atas ketidaktepatwaktuan dalam penyampaian 
laporan keuangan  telah  diatur  dalam Peraturan Pemerintah Nomor 45 
Tahun 1995 tentang  Penyelenggaraan  Kegiatan  di Bidang  Pasar  Modal. 
Pada  pasal  63E  bahwa  “Emiten  yang  Per-nyataan Pendaftarannya telah 
menjadi efektif, dikenakan sanksi denda Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah) 
atas setiap hari keterlambatan  penyampaian laporan dimaksud dengan 
ketentuan bahwa jumlah  keseluruhan  denda  paling banyak  
Rp.500.000.000,00  (lima  ratus juta rupiah)”. Dengan adanya, penyampaiaan 
penyempurnaan peraturan ini bertujuan agar investor lebih cepat memperoleh 
informasi keuangan yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 
investasi serta menyesuaikan guna perkembangan pasar modal (Nurmiati, 
2016). 
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Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam peraturan terbaru 
telah mengatur tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik 
yaitu Nomor: 29/Pojk.04/2016 Pasal 7 (1) Emiten atau Perusahaan Publik 
Wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan 
paling lambat akhir bulan ke empat setelah tahun buku berakhir.  
6. Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan  
Perusahaan yang terdaftar di BEI dalam melaporkan laporan keuangan 
secara terlambat akan disebut pelanggaran terhadap prinsip keterbukaan 
informasi di pasar modal. Ketepatanwaktu laporan keuangan perusahaan juga 
mendukung kinerja pasar yang efisien dan cepat serta dapat mengurangi 
kebocoran maupun rumor di pasar modal. Dengan demikian, Ketepatan 
Waktu Pelaporan Keuangan bagi pasar modal di Indonesia dipandang begitu 
penting (Nurmiati, 2016). 
Apabila laporan keuangan dipublikasikan secara tepat waktu, maka 
dapat menambah daya saing kompetitif maupun menunjang keberhasilan 
suatu perusahaan. Citra perusahaan di mata publik akan meningkat dan publik 
akan semakin percaya terhadap kualitas informasi tersebut (Kristiantini dan 
Sujana, 2017). 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan dalam informasi yang disajikan 
apabila tidak tepat waktu akan menjadikan informasi tersebut tidak up to date 
yang berakibat mengurangi nilai tambah informasi tersebut bagi pengguna, 
serta informasi tersebut akan kehilangan relevansinya. Laporan keuangan 
akan lebih bermanfaat bagi penggunanya apabila informasi tersebut disajikan 
secara tepat waktu dan relevan. Informasi tersebut sangat penting bagi 
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investor dalam melakukan investasi untuk dasar pengambilan suatu keputusan 
(Yuliana dan Amanah, 2017). 
Ketepatan waktu ini diukur menggunakan variabel dummy. Dalam 
kategori di perusahaan yang akan menyampaikan laporan keuangan tepat 
waktu diberi nilai dummy 1 dan kategori di perusahaan yang akan 
menyampaikan laporan keuangan tidak tepat waku diberi nilai dummy 0. 
Ketepatan waktu merupakan informasi dalam membuat keputusan yang akan 
dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk 
mempengaruhi keputusan (Suwardjono,2014:170). 
Penyampaian laporan keuangan adalah salah satu sarana bagi 
perusahaan yang go public untuk mengkomunikasikan berbagai informasi dan 
pengukuran ekonomi dari sumber daya yang dimiliki bagi perusahaan dan 
kinerjanya ke berbagai pihak yang memiliki minat atas informasi tersebut. 
Ketepatwaktuan dari laporan keuangan juga merupakan salah satu syarat 
berbagai informasi yang disampaikan secara relevan. Hal ini relevan, jika 
informasi tepat waktu bagi pengambil keputusan sebelum mereka kehilangan 
kesempatan yang mempengaruhi keputusan bila diambil (timeliness). Dengan 
demikian, informasi dikatakan relevan jika informasi tersebut mempunyai 
nilai prediksi umpan balik maupun tersedia tepat waktu (FASB dalam 
Baridwan, 2014). 
7. Opini Audit 
Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh 
auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan 
yang diauditnya. Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen 
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adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal 
yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas 
sesuai dengan akuntansi yang berlaku umum di Indonesia (Kurniaty, 2016). 
Macam-macam opini audit menurut Mulyadi (2014:20), dikelompokkan 
menjadi lima tipe, yaitu : 
1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified) 
Pendapat ini dikeluarkan auditor apabila jika tidak adanya 
pembatasan terhadap auditor dalam lingkup audit dan tidak ada 
pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran, tidak menemukan 
adanya kesalahan material atau penyimpangan dari prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia, serta penerapan standar akutansi keuangan 
dalam laporan keuangan disertai dengan pengungkapan yang memadai 
dalam laporan keuangan. 
2. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelas 
(Unqualified Opinion with Explanatory Paragraph) 
Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas 
diberikan ketika auditor merasa perlu memberikan informasi tambahan 
mengenai laporan keuangan yang disajikan klien. Namun jika suatu proses 
audit telah dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan serta laporan 
keuangan telah  disajikan secara wajar, jika auditor perlu untuk 
memberikan informasi tambahan, maka dikeluarkanlah pendapat wajar 
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas.  
3. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified) 
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 Auditor menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan keuangan 
memang telah disajikan secara wajar, akan tetapi lingkup audit telah 
dibatasi secara material atau menimbulkan penyimpangan dari prinsip 
akuntansi yang berlaku umum pada saat penyiapan laporan keuangan. 
Dengan adanya kondisi-kondisi tersebut, auditor dapat mengeluarkan 
pendapat wajar dengan pengecualian (qualified). 
4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse) 
 Pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat wajar tanpa 
pengecualian. Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika laporan 
keuangan klien yang tidak menyajikan posisi keuangan secara wajar. 
Selain itu, pendapat tidak wajar disebabkan karena ruang lingkup auditor 
dibatasi sehingga bukti kompeten yang cukup untuk mendukung 
pendapatnya tidak dapat dikumpulkan. Namun laporan keuangan diberi 
pendapat tidak wajar oleh auditor maka informasi yang disajikan klien 
dalam laporan keuangan sama sekali tidak dapat dipercaya, sehingga tidak 
dapat dipakai oleh pemakai informasi keuangan untuk pengambilan 
keputusan. 
5. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer) 
Jika auditor tidak memberikan pendapat atas objek audit, maka 
laporan ini disebut laporan tanpa pendapat (disclaimer). Hal ini disebabkan 
beberapa kondisi, yaitu adanya pembatasan yang sifatnya luar biasa 
terhadap lingkungan auditnya, namun karena auditor dan manajemen tidak 
mencapai kata sepakat dalam aspek kinerja, maka ini dapat menyebabkan 
auditor untuk memberikan opini disclaimer. 
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8. Jumlah Anggota Komite Audit  
 Dalam pembentukan komite audit terdapat pada Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang “Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit”. Peraturan tersebut mewajibkan bagi 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar membentuk 
komite audit. Komite audit yaitu komite audit yang dibentuk oleh dewan 
komisaris guna untuk membantu dewan komisaris agar melakukan tugas dan 
fungsinya (Hindun, 2018). 
 Komite audit harus beranggotakan minimal tiga orang diantaranya, satu 
orang komisaris independen minimal dapat berperan sebagai ketua komite 
audit, dan minimal dua orang pihak independen dari luar emiten. Salah satu 
anggota komite audit juga harus memiliki latar belakang pendidikan akuntansi 
atau keuangan (Masita dkk, 2017).  
 Studi terbaru menjelaskan bahwa komite audit adalah mekanisme dari 
tata kelola perusahaan yang efektif, alasannya peranan yang mendeteksi 
kelemahan pengendalian internal serta penguatan peran pelaporan keuangan 
(Hindun, 2018). 
 Namun pada hakekatnya, Komite Audit dalam menyelesaikan laporan 
keuangan dapat memiliki tanggungjawab untuk membantu auditor. Keberadaan 
komite audit dapat membantu pengawasan pada perusahaan secara internal dan 
dapat membantu auditor menjaga independensinya. Komite audit sebagai pihak 
independen dari internal perusahaan yang ikut serta mengawasai laporan 
keuangan dan juga auditor eksternal. Hal ini, akan terciptanya pengawasan 
yang lebih baik, sehingga independensi auditor akan terjaga. 
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 Jumlah Komite Audit dalam penelitian ini diukur dengan rumus:  
  
 
9. Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) 
Banyak perusahaan saat ini dapat mengembangkan apa yang disebut 
Corporate Social Responsibility (CSR). Penerapan CSR tidak dapat lagi 
dianggap sebagai cost¸ namun juga dianggap sebagai investasi perusahaan, 
selain itu juga penerapan CSR dapat dipercaya akan meningkatkan kinerja 
perusahaan yang dimana para investor cenderung menanamkan modal kepada 
perusahaan bagi yang melakukan kegiatan CSR. Selain finansial adalah sosial 
dan lingkungan, akan tetapi finansial saja tidak menjamin nilai perusahaan 
tumbuh berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan baru akan terjamin apabila 
adanya perusahaan memperhatikan dimensi sosial maupun lingkungan hidup 
(Sakinah dan Mariaty, 2017). 
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan yang 
dapat memberikan kontribusi jangka panjang terhadap perkembangan 
masyarakat atau lingkungan di sekitarnya agar menciptakan kesejahteraan 
maupun kehidupan yang lebih baik sehingga adanya perusahaan dengan 
masyarakat dapat menjalin kerjasama yang dapat memberikan keuntungan 
bersama. Dengan demikian, dalam komitmen perusahaan guna memberikan 
kontribusi jangka panjang terhadap satu issue tertentu di masyarakat atau 
lingkungan yang dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik. Kontribusi 
dari perusahaan ini dapat berupa banyak hal, seperti bantuan dana, bantuan 
tenaga ahli, bantuan berupa barang, dan lain-lain (Hery, 2012). 
KA = Σ Anggota Komite Audit 
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Standar pengungkapan CSR di Indonesia merujuk pada standar yang 
dikembangkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Hadianto (2013) 
menyebutkan bahwa Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah 
jaringan berbasis organisasi yang dapat mempelopori perkembangan dunia 
serta menggunakan kerangka laporan berkelanjutan sebagai bentuk komitmen 
untuk terus-menerus melakukan perbaikan maupun penerapan di seluruh 
dunia. Berdasarkan standar GRI (2006) yang pernah digunakan oleh 
Waryanto (2010), indikator kinerja dibagi menjadi tiga komponen utama, 
yaitu ekonomi, lingkungan hidup dan sosial yang mencakup hak asasi 
manusia, praktik ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, tanggung jawab 
produk, dan masyarakat. Total indikator kinerja tersebut mencapai 79 
indikator yang terdiri dari 9 indikator ekonomi, 30 indikator lingkungan 
hidup, 14 indikator tenaga kerja, 9 indikator hak asasi manusia, 8 indikator 
sosial (kemasyarakatan) serta 9 indikator tanggungjawab produk. 
Berdasarkan standar GRI (2006) yang pernah digunakan oleh Waryanto 
(2010), terdapat enam indikator pengungkapan CSR, yaitu sebagai berikut: 
1. Indikator kinerja ekonomi (economic performance indicator). 
2. Indikator kinerja lingkungan (environment performance indicator). 
3. Indikator kinerja tenaga kerja (labor practices performance indicator). 
4. Indikator kinerja hak asasi manusia (human rights performance indicator). 
5. Indikator kinerja sosial (social performance indicator). 
6. Indikator kinerja produk (product responsibility performance indicator). 
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10. Profitabilitas 
1. Pengertian Profitabilitas  
 Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Ukuran 
profitabilitas dapat dibagi menjadi berbagai indikator, seperti laba operasi, 
laba bersih, tingkat pengembalian investasi atau aset, dan tingkat 
pengembalian ekuitas pemilik. Profitabilitas merupakan salah satu dasar 
penilaian kondisi perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat 
analisis untuk menilainya. Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio 
(Hery, 2017:7).  
 Rasio profitabilitas yaitu alat yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang menggunakan 
sumber-sumber dimiliki oleh perusahaan, seperti aktiva, modal, dan 
penjualan perusahaan (Sudana, 2015:25). Profitabilitas juga dapat 
memiliki arti penting dalam mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan jangka panjang, apakah perusahaan tersebut mempunyai 
prospek yang baik dimasa mendatang atau tidak. Dengan demikian, setiap 
perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya karena 
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan 
hidup badan usaha tersebut akan lebih terjamin. 
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2. Manfaat dari rasio profitabilitas menurut Kasmir (2016) dalam (Amalia 
dan Mutiara, 2018), yaitu : 
 
a) Mengetahui tingkat banyaknya laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
b) Mengetahui posisi perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d) Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 
e) Mengetahui produktivitas dari semua dana perusahaan yang telah 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
3. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 
a) Return on Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak 
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin 
besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan 
atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba 
yang lebih besar, begitu juga sebaliknya.  
 ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑅𝑂𝐴 =  
laba setelah pajak
total aset
 
b) Return on Equity (ROE) 
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Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
mengasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri 
yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang 
saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal 
sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang 
dilakukan pihak manajemen perusahaan.  
 ROE dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑅𝑂𝐸 =  
laba setelah pajak
total ekuitas
 
c) Profit Margin Ratio 
Profit margin ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai 
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan 
semakin efisien dalam menjalankan operasinya. Profit margin ratio 
dibedakan menjadi 3, yaitu: 
1) Net Profit Margin (NPM) 
Net profit margin (NPM) merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari 
penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini mencerminkan 
efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi, personalia, pemasaran, 
dan keuangan yang ada dalam perusahaan.  
 NPM dapat dirumuskan sebagai berikut: 
NPM =  
laba setelah pajak
penjualan
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2) Operating Profit Margin (OPM) 
Operating Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba sebelum bunga 
dan pajak dengan penjualan yang diperoleh perusahaan. Rasio ini 
menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, serta 
pemasaran dalam menghasilkan laba. 
 OPM dapat dirumuskan sebagai berikut: 
OPM =  
laba setelah bunga dan pajak
penjualan
 
3) Gross Profit Margin (GPM) 
Gross profit margin (GPM) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur berkemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini 
menggambarkan efisiensi yang dicapai bagian produksi.  
 GPM dapat dirumuskan sebagai berikut: 
GPM =  
laba kotor
penjualan
 
4) Basic Earning Power (BEP) 
Basic Earning Power (BEP) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total aktiva 
yang dimilki perusahaan. Rasio ini mencerminkan efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan seluruh investasi yang telah dilakukan 
perusahaan.  
 BEP dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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BEP =  
laba sebelum bunga dan pajak
total aset
 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa perbedaan penelitian tentang opini audit, jumlah anggota komite 
audit, aktivitas corporate social responsibility (CSR) terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan yang telah disajikan dalam tabel di bawah ini : 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Judul, Nama dan 
Tahun 
Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
1. Opini Audit Pemoderasi 
Pengaruh Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikan 
Institusional, dan 
Komite Audit terhadap 
Ketepatanwaktuan 
(Fadli Azhari dan 
Muhammad Nuryatno, 
2019). 
Independen: 
Opini audit, 
Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikan 
Institusional dan 
Komite Audit. 
 
Dependen: 
Ketepatan waktuan. 
Secara parsial pada 
variabel profitabilitas 
dan ukuran perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan 
kepemilikan 
institusional dan 
komite audit tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Dilanjutkan…
… 
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2. Pengaruh Kepemilikan 
Manajerial, 
Kepemilikan 
Institusional, 
Profitabilitas, dan 
Reputasi KAP 
terhadap Ketepatan 
Waktu 
PelaporanKeuangan 
(Umi Khoyriyah,2019). 
Independen: 
Kepemilikan 
Manajerial, 
Kepemilikan 
Institusional, 
Profitabilitas, dan 
Reputasi KAP 
 
Dependen: 
Ketepatan Waktu 
PelaporanKeuangan. 
Secara simultan 
terdapat variabel 
kepemilikan 
manajerial, 
kepemilikan 
institusional, 
profitabilitas, dan 
reputasi KAP tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
3. Pengaruh Kinerja 
Perusahaan, Komite 
Audit dan Pergantian 
Auditor Eksternal 
terhadap 
Ketepatwaktuan 
Pelaporan Keuangan 
(Indah Suryani 
Mukthar, Nurzi 
Sebrina, dan Erly 
Mulyani, 2019) 
Independen: 
Kinerja Perusahaan, 
Komite Audit dan 
Pergantian Auditor 
Eksternal 
 
Dependen: 
Ketepatwaktuan 
Pelaporan Keuangan 
Secara parsial 
ditemukan bahwa 
komite audit 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan kinerja 
perusahaan dan 
pergantian auditor 
eksternal tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan.  
4. Pengaruh Opini Audit, 
Audit Tenure, 
Komisaris Independen, 
dan Kepemilikan 
Manajerial pada 
Ketepatwaktuan 
Publikasi Laporan 
Keuangan (Made Dania 
Kristiantini Dan 
I Ketut Sujana, 2017) 
 
Independen: 
Opini Audit, Audit 
Tenure, Komisaris 
Independen, dan 
Kepemilikan 
Manajerial 
 
Dependen:  
Ketepatwaktuan 
Publikasi Laporan 
Keuangan 
Secara simultan 
ditemukan bahwa opini 
audit, audit tenure, 
komisaris independen, 
dan kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatwaktuan 
publikasi laporan  
keuangan. 
Lanjutan…… 
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5. Pengaruh Opini  
Audit, Solvabilitas dan 
Kepemilikan 
Institusional terhadap 
Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan 
Keuangan (Afifah 
Kurniati, Tabrani, dan 
Dien Noviany R. ,2017) 
Independen: 
Opini Audit, 
Solvabilitas dan 
Kepemilikan 
Institusional 
 
Dependen:  
Ketepatan Waktu 
Penyampaian 
Laporan Keuangan 
Secara parsial 
ditemukan bahwa 
kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan keuangan. 
Sedangkan opini audit 
dan solvabilitas tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan. 
 
6. Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi 
Ketepatan Waktu 
pelaporan Keuangan 
Perusahaan Otomotif 
yang Terdaftar di BEI 
(Artasya Imanda Fitri, 
2016) 
Independen: 
Ukuran Perusahaan, 
Debt to Equity Ratio, 
dan Profitabilitas. 
Dependen: 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan 
Keuangan. 
Secara parsial 
ditemukan bahwa 
ukuran perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan debt to 
equity ratio, dan 
profitabilitas tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
 
  Sumber : Diolah dari berbagai sumber (2020) 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Opini Audit  terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
Opini audit adalah pendapat atau pernyataan untuk menilai 
kewajaran yang dikeluarkan oleh auditor. Tujuan audit atas laporan 
keuangan oleh auditor independen yaitu guna menyatakan pendapat 
tentang kewajaran mengenai semua hal yang material, hasil usaha, posisi 
Lanjutan... 
Dilanjutkan…
… 
Lanjutan…… 
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keuangan, perubahan ekuitas, maupun arus kas yang sesuai dengan 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia (Kurniaty, 2016). 
Dengan demikian, pendapat tersebut telah menerapkan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, dalam perusahaan akan 
lebih awal mempublikasikan laporan keuangannya apabila mendapat opini 
wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) dari auditor. Istilah 
Unqualified bukan berarti tidak memenuhi syarat atau tidak qualified. Jadi 
makna Unqualified yaitu tanpa kualifikasi (qualification) atau tanpa 
keberatan-keberatan (reserve), (Mulyadi, 2002:19).  
Penelitian yang diungkapkan oleh Kuswanto dan Manaf (2015), 
bahwa perusahaan yang mendapat opini audit dengan pendapat wajar 
tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari auditor independen untuk 
laporan keuangannya berpengaruh positif terhadap penyampaian laporan 
keuangannya.  
2. Pengaruh Jumlah Anggota Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
 Penelitian dari Oussi dan Taktak (2018), menjelaskan bahwa 
dengan adanya anggota komite audit memiliki pengalaman dan 
pengetahuan terhadap keuangan maupun tata kelola perusahaan yang 
berbeda-beda. Hal ini, jumlah anggota komite audit harus lebih dari satu 
orang dimaksudkan agar komite audit dapat mengadakan pertemuan 
maupun bertukar pendapat satu sama lain. Semakin banyak komite audit 
yang ada di dalam perusahaan, maka akan membawa keragaman 
pandangan, keahlian pengalaman, maupun keterampilan agar memastikan 
32 
 
 
pemantauan yang efektif terhadap laporan perusahaan yang nantinya akan 
meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan yang dimiliki 
perusahaan di dalam annual report (Masita dkk, 2017). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ika dan Ghazali (2012), serta Oussi 
dan Taktak (2018), menunjukan komite audit berpengaruh positif terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
3. Pengaruh Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
 Corporate Social Responsibility (CSR) adalah pembangunan 
keberlanjutan perusahaan dengan bertanggungjawab terhadap sosial, 
ekonomi, dan lingkungan perusahaan akibat dari aktivitas operasional 
yang dilakukan perusahaan. Pelaksanaan CSR diharapkan mampu 
memberikan dampak positif terhadap ekonomi, sosial dan lingkungan 
perusahaan (Rosdwianti dkk, 2016). Oleh karena itu pertanggungjawaban 
sosial perusahaan diungkapkan didalam laporan baik dalam annual report 
dan sustainibility report. Berdasarkan UU No.40 tahun 2007 dan PP No.47 
Tahun 2012, pengungkapan pertanggungjawaban sosial wajib dimuat 
dalam annual report yang dilaporkan tersedia untuk publik pada bagian 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). 
4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
 Profitabilitas merupakan dimana suatu perusahaan yang mengalami 
kerugian operasional telah meminta auditornya untuk menjadwalkan 
pengauditan lebih lambat dari biasanya, dalam hal ini profitabilitas 
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mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan ppkeuangan (Carslaw dan 
Kapla dalam Putra dan Ramantha, 2015). 
 Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan 
apabila laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik 
serta perusahaan yang mengalami berita baik cenderung menyerahkan 
laporan keuangannya dengan tepat waktu. Hal tersebut dibuktikan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Putri dan Suryono (2015), yang meneliti 
mengenai profitabilitas dengan hasil penelitian bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiyani, Badera dan Sudana  
(2017), yang meneliti mengenai profitabilitas dengan hasil penelitian 
bahwa profitabilitas berpengaruh pada ketepatwaktuan penyajian laporan 
keuangan. 
 
 Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan : 
      : Pengaruh secara parsial 
Opini Audit(X1) 
 
 
Jumlah Anggota Komite Audit (X2) 
 
 
Aktivitas CSR (X3) 
 
 
Profitabilitas (X4) 
 
 
Ketepatan 
Waktu 
Pelaporan 
Keuangan  
(Y) 
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Gambar 2.I 
Kerangka Pemikiran Konseptual 
 
D. Hipotesis 
 Berdasarkan penjelasan di atas yang telah sesuai dengan tujuan 
penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Terdapat pengaruh Opini Audit terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan pada Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
H2 : Terdapat pengaruh Jumlah Anggota Komite Audit terhadap Ketepatan 
Waktu Pelaporan Keuangan pada Perusahaan Otomotif dan Komponen 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
H3 : Terdapat pengaruh Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan pada Perusahaan 
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019. 
H4 : Terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan pada Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pemilihan Metode 
 Pemilihan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif Metode kuantitatif yaitu metode yang menggunakan data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis data bersifat statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:13).  
 Di mana penelitian ini akan menjelaskan dan mendeskripsikan apakah 
opini audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas corporate social 
responsibility (CSR) dan profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 sampai 2019. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang dapat langsung dari daftar perusahaan sektor aneka 
industriyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporan keuangan 
tahunannya selama periode 2015 sampai 2019. 
B. Objek Penelitian 
 Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang diakses melalui website yaitu www.idx.co.id. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi menunjukan bahwa seluruh kelompok orang, maupun 
kejadian atau di investigasi sesuatu yang menjadi ketertarikan dari peneliti. 
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Namun, dikatakan pula bahwa populasi adalah kumpulan dari elemen-
elemen berupa orang, manajer, auditor, perusahaan, peristiwa, atau segala 
sesuatu yang menarik untuk diamati dan diteliti, yang mempunyai 
karakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan 
(Chandrain, 2017:125). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2015-2019 yaitu sebanyak 13 perusahaan dan tidak 
semua populasi ini akan menjadi objek penelitian, maka perlu dilakukan 
lebih lanjut terhadap pengambilan sampel. 
Tabel 3.1 
Daftar Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen  
yang Menjadi Populasi 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 
4 BRAM Indo Kordsa Tbk 
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
6 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
7 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
8 INDS Indospring Tbk 
9 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
10 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
11 PRAS PrimaAlloy Steel Universal Tbk 
12 NIPS Nipress Tbk 
13 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
   Sumber: www.sahamok.com 
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2. Sampel  
 Sampel merupakan kumpulan subjek yang mewakili populasi 
tersebut (Chandrain, 2017:125). Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan otomotif dan komponen dengan menggunakan metode 
purposive sampling dengan menggunakan kriteria. 
 Adapun kriteria pada perusahaan yang digunakan dalam sampel 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sub-sektor otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. 
2. Perusahaan manufaktur sub-sektor otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempublikasikan 
annual report selama pada tahun 2015-2019. 
3. Perusahaan manufaktur sub-sektor otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memiliki aktivitas 
corporate social responsibility (CSR) selama pada tahun 2015-2019. 
4. Dalam laporan keuangan tahunan perusahaan sub-sektor otomotif 
dan komponen yang diterbitkan serta memiliki data yang lengkap 
tentang opini audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas corporate 
social responsibility (CSR) dan profitabilitas selama periode estimasi 
pengamatan. 
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Tabel 3.2 
Kriteria Pemilihan Sampel 
No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur sub-sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019. 
13 
2. Perusahaan manufaktur sub-sektor otomotif dan 
komponen yang tidak mempublikasikan annual report 
pada tahun 2015-2019. 
(2) 
3. Perusahaan manufaktur sub-sektor otomotif dan 
komponen yang tidak memiliki aktivitas corporate 
social responsibility (CSR) pada tahun 2015-2019. 
(2) 
Jumlah Sampel Penelitian 9 
Tahun Pengamatan Periode 2015-2019 5 
Jumlah Pengamatan (9 x 5 tahun) 45 
Sumber : Data diolah peneliti (2020) 
Berdasarkan kriteria dan pemilihan sampel di atas maka 
populasi yang memenuhi semua kriteria untuk menjadi sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 9 perusahaan. Perusahaan yang termasuk dalam 
sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 
3 BRAM Indo Kordsa Tbk 
4 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
5 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
6 INDS Indospring Tbk 
7 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
8 PRAS PrimaAlloy Steel Universal Tbk 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
Sumber : Data diolah peneliti (2020) 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen (Y) 
 Ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah menginformasikan 
dengan batasan melalui publikasi laporan keuangan, akumulasi, 
ringkasan, dan penyajian informasi akuntansi selanjutnya dimana harus 
dilakukan sesegera mungkin agar dapat memastikan ketersediaan 
informasi sekarang di tangan pengguna. Dalam peraturan terbaru, yaitu 
peraturan Nomor: 29/POJK/2016 tentang Laporan tahunan emiten atau 
perusahaan publik. Peraturan tersebut menyatakan bahwa emiten atau 
perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah 
tahun buku berakhir. 
 Ketepatan waktu diukur dengan menggunakan  variabel  
dummy, dengan kategorinya adalah bagi perusahaan yang tepat waktu 
(menyampaikan laporan keuangan sebelum tanggal 30  April atau 120 
hari setelah akhir tahun) diberi nilai dummy 1 dan perusahaan yang 
tidak tepat waktu (menyampaikan laporan keuangan setelah tanggal 30  
April atau melebihi 120 hari setelah akhir tahun) diberi nilai dummy 0 
(Pradipta dan Suryono, 2017). 
b. Variabel Independen (X) 
1) Opini Audit (X1) 
  Opini audit adalah pendapat auditor tentang kewajaran 
laporan keuangan yang disusun oleh manajemen dan salah satu 
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tanggungjawab manajemen maupun menjadi sumber informasi 
untuk menjadi bahan pertimbangan oleh pengguna laporan 
keuangan (Sari dkk, 2018). Kategori dalam perusahaan ini yang 
mendapat opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) 
dari auditor diberi nilai dummy 1 serta kategori perusahaan yang 
mendapat opini selain unqualified opinion diberi nilai dummy 0. 
2) Jumlah Anggota Komite Audit (X2) 
 Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh serta 
bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu 
melaksanakan tugas maupun fungsi dewan komisaris. Anggota 
komite paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang 
berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau 
perusahaan publik yang diketuai oleh komisaris independen. 
Dalam penelitian ini komite audit dapat diukur berdasarkan 
jumlah komite audit yang ada di perusahaan, di banding jumlah 
minimal komite audit. 
3) Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) (X3) 
 Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
pembangunan keberlanjutan perusahaan dengan bertanggung 
jawab terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan perusahaan 
akibat dari aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. Oleh 
karena itu pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan 
didalam laporan baik dalam annual report maupun sustainibility 
report. 
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 Pengukuran dalam aktivitas CSRI dapat mengikuti standar 
GRI (Global Reporting Initiative) 2013, dimana CSRI dilakukan 
dengan cara menghitung dari setiap item CSR dalam instrument 
penelitian. Kategori setiap item diberi nilai 1 bila diungkapkan 
dan bila tidak diungkapkan diberi nilai 0. Kemudian skor tersebut 
dijumlah dan dibagi dengan jumlah item dari setiap jenis 
perusahaan. 
4) Profitabilitas (X4) 
 Profitabilitas menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang 
dapat dalam memperoleh laba selama periode tertentu pada tingkat 
penjualan, aset maupun modal saham. Dalam penelitian ini 
profitabilitas diukur dengan menggunakan dasar tingkat pengembalian 
atas asset atau Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) 
dihitung dengan membandingkan laba bersih operasi terhadap total 
asset. Rasio ini dapat menunjukkan seberapa besar laba bersih yang 
diperoleh perusahaan jika diukur dari nilai aktiva. 
2. Operasional Variabel 
 Definisi operasional adalah definisi atau pengertian variabel sesuai 
dengan penelitian ini. Definisi operasional dalam penelitian ini disajikan 
dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.4 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel  Definisi  Indikator  Skala  
Variabel Dependen 
(Y) 
Ketepatan Waktu 
Sumber : Pradipta 
dan Suryono 
(2017) 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
adalah 
menginformasikan 
dengan batasan melalui 
publikasi laporan 
keuangan 
Menggunakan variabel 
dummy 
Kode 1 = menyampaikan 
laporan keuangan tepat 
waktu 
Kode 0 = tidak melakukan 
penyampaian laporan 
keuangan tidak tepat waktu 
 
Nominal 
Variabel 
Independen (X): 
Opini Audit (X1) 
Sumber : Sari dkk 
(2018) 
 
 
Pendapat auditor 
tentang kewajaran 
laporan keuangan yang 
disusun oleh 
manajemen pada 
pengguna laporan 
keuangan  
 
Menggunakan variabel 
dummy pada opini audit 
Kode 1 = Pendapat wajar 
tanpa pengecualian 
Kode 0 = Selain pendapat 
wajar tanpa pengecualian 
Nominal 
Jumlah Anggota 
Komite Audit (X2) 
Sumber : Masita 
dkk (2017) 
Jumlah komite audit 
yang ada di perusahaan 
𝑆𝐴𝐶 =  
Ʃ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 
3
 
Rasio  
Aktivitas 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) (X3) 
Sumber : Hery 
(2012) 
 
 
Komitmen suatu 
perusahaan untuk 
menjalankan bisnis 
yang tidak hanya 
menghasilkan profit 
bagi perusahaan 
tersebut, tapi juga 
memberikan kontribusi 
yang bermanfaat bagi 
masyarakat 
dilingkungan 
sekitarnya, Kontribusi 
dapat berupa banyak 
hal, seperti bantuan 
dana, bantuan tenaga 
ahli, bantuan berupa 
barang, dan lain-lain. 
𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼𝑗 =  
Ʃ𝑥𝑖𝑗 
𝑛𝑗
 
Ket: 
nj : jumlah nilai metode 
item untuk perusahaan j,  
xij : 1 = jika item I 
diungkapkan;  
0 = jika item I tidak 
diungkapkan  
dengan demikian, 0  ≤ 
CSRDIj ≤ 1 
 
Nominal 
Dilanjutkan
… 
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Profitabilitas 
(X4) 
Sumber :Aprisa 
2016) 
Mengindikasikan 
kinerja manajemen 
dalam mengelola aset 
perusahaan untuk 
menghasilkan profit 
ROA =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
Total Aset
 
 
Rasio  
Sumber : olah data peneliti (2020) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini diambil dari data dokumentasi berupa laporan 
keuangan perusahaan sampel. Data diperoleh melalui data dari website Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan di situs www.idnfinancials.com 
serta www.sahamok.com. Data menggunakan data sekunder yang menyajikan 
data keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan pada 
periode 2015 sampai 2019 yang diterbitkan oleh emiten yang bersangkutan 
dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 
F. Teknik Pengolahan Data 
 Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu prosesdalam suatu 
memperoleh data ringkasan. Teknik pengolahan data penelitian ini 
menggunakan perhitungan komputasi program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) versi 22. Alasannya bahwa program ini mempunyai 
kemampuan analisis data yang lebih cepat, lebih akurat, canggih, dan efisien. 
G. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
a. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan variabel 
dalam penelitian ini. Uji statistik deskriptif adalah untuk mengetahui 
gambaran umum atau karakteristik data yang digunakan dalam 
Lanjutan… 
Lanjutan... 
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penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, distribusi frekuensi, nilai minimum dan 
maksimum (Ghozali, 2016:19). 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas menurut Ghozali, (2016:103) bahwa 
digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas didalam model 
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance (tolerance value) dan nilai 
Variance Inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap bebas manakan yang dijelaskan oleh bebas lainnya. Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10. 10 dan mempunyai angka tolerance > 0,1 atau 
mendekati 1. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel dalam model regresi. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengambilan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
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berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara guna mendeteksi ada 
atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan 
pengujian grafik scatterplot. Pengujian scatterplot dapat dianalisa 
dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang 
membentuk sebuah pola. Apabila tidak ada pola yang jelas, seperti 
titik-titik yang menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, jadi dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas. 
2. Analisis Regresi Logistik 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi logistik (logistic regression) karena memiliki satu variabel 
dependen (terikat) yang non metrik (nominal) serta memiliki variabel 
independen (bebas) lebih dari satu. Ghozali (2016:321) menjelaskan 
bahwa pada dasarnya analisis regresi logistik (logistic regression) sama 
dengan analisis diskriminan, perbedaan ada pada jenis data dari variabel 
dependen. Jika pada analisis diskriminan variabel dependen adalah rasio, 
maka pada regresi logistik variabel dependen adalah data nominal. Hal ini, 
bahwa asumsi multivariete normal distribusi tidak dapat dipenuhi karena 
variabel bebas yaitu campuran antara variabel kontinyu (metrik) serta 
kategorial (nonmetrik). Dengan demikian, dapat dianalisis dengan regresi 
logistik karena tidak perlu menggunakan asumsi normalitas data pada 
variabel bebasnya, jadi regresi logistik umumnya dipakai jika asumsi 
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multivariete normal distribusi tidak dipenuhi. Maka model regresi logistik 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
𝑳𝒏
𝑷
𝟏−𝑷
 = 𝛃𝟎 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟑 + 𝛃𝟒𝐗𝟒 +e 
Keterangan :  
𝑃 : Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
𝛽1-𝛽4 : Koefisien Regresi 
X1 : Opini Audit 
X2 : Jumlah Anggota Komite Audit  
X3 : Aktivitas CSR 
X4 : Profitabilitas 
e : Residual Error 
a. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer 
and Lemeshow Goodness of Fit Test. Jika nilai statistik Hosmer and 
Lemeshow of Fit lebih besar dari pada 0,05 maka hipotesis nol tidak 
dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya 
atau dapat dikatakan model dapat diterima karena sesuai dengan data 
observasinya (Ghozali, 2016:95). 
b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan 
telah  fit atau tidak dengan data.  
Hipotesis untuk menilai model fit adalah : 
H0 = Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
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H1 = Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini, agar model fit dengan data maka H0 harus 
diterima. Statistik yang digunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood L 
dari model merupakan probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan 
menggambarkan data input. Pada pengurangan nilai antara nilai awal -
2LogL pada langkah berikutnya menunjukkan adanya model yang 
dihipotesiskan  fit dengan data. Log Likelihood pada regresi logistik 
mirip dengan pengertian “Sum of Square Error” pada model regresi, 
sehingga penurunan Log Likelihood menunjukkan model regresi 
semakin baik (Ghozali, 2016). 
c. Matriks Klasifikasi 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan terjadinya ketepatan waktu 
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan (Pasaribu, 2017). 
Tabel klasifikasi 2x2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct) 
dan salah (incorrect). Pada kolom yaitu terdapat dua nilai prediksi dari 
variabel dependen. Sedangkan dari variabel dependen pada baris 
menunjukkan nilai observasi yang sesungguhnya. Pada model 
sempurna, semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat 
ketepatan peramalan 100% (Ghozali, 2016:329).  
3. Uji Hipotesis  
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut : 
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a. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan adanya pengaruh satu 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2016:97). Uji statistik t dapat dilihat dari probability value. 
Jika probability value < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima (terdapat 
pengaruh secara parsial). Dan apabila probability value > 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial). 
b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nagelkerke R Square yaitu pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar variabel independen yang dapat 
menjelaskan serta mempengaruhi variabel dependen. Nilai Nagelkerke 
R Square disesuaikan antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai 
semakin mendekati 1 maka model dianggap semakin goodness of fit 
(hampir semua informasi untuk memprediksi variabel dependen). 
Sementara jika semakin mendekati 0 maka model tidak dianggap 
goodness of fit (tidak ada pengaruh antara variabel independen dengan 
variabel dependen). Semakin besar R2 suatu variabel akan dapat 
menunjukkan keterkaitan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Untuk regresi dengan variabel bebas lebih dari 2 (dua) maka 
menggunakan adjusted R2 sebagai koefisien determinasi (Ghozali, 
2016:95). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah gabungan dari Bursa Efek Surabaya 
(BES) serta Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang terbentuk dari lembaga pasar 
modal. Bursa Efek Indonesia (BEI) terdiri dari 9 sektor industri, diantaranya 
sektor pertania, sektor pertambangan, sektor industri dasar dan kimia, sektor 
aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor properti, real estate 
dan konstruksi bangunan, sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi, sektor 
keuangan, serta sektor perdagangan jasa dan investasi. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh opini audit, jumlah 
anggota komite audit, aktivitas corporate social responsibility terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2015-2019. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan kriteria tertentu sesuai tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan variabel 
tentang opini audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas corporate 
social responsibility dan profitabilitas. Uji statistik deskriptif adalah 
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untuk mengetahui gambaran umum atau karakteristik data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, distribusi frekuensi, nilai 
minimum dan maksimum (Ghozali, 2016:19). 
 Berdasarkan data olahan SPSS digunakan untuk memberikan 
informasi mengenai tiap variabel penelitian, maka dari Hasil pengujian 
statistik deskriptif untuk variabel-variabel penelitian tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 
Opini Audit 45 0 1 ,82 ,387 
Jumlah Anggota 
Komite Audit 
45 ,667 1,000 ,76297 ,152788 
Aktivitas CSR 45 
 
,013 
 
,038 
 
,02391 
 
,009433 
 
Profitabilitas 45 
 
-,834 
 
,227 
 
,02599 
 
,153493 
 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
45 0 1 ,98 ,149 
Valid N (listwise) 45     
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Berikut ini hasil data deskriptif yang dapat diolah : 
1) Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa terdapat 9 
sampel perusahaan dari tiap variabel yang diteliti. Hasil data 
dapat menunjukan bahwa ketepatan waktu pelaporan 
keuangan dengan jumlah observasi (N) sebanyak 45 
perusahaan. Dari keseluruhan observasi telah di lakukan, 
yang didapatkan bahwa nilai minimum sebesar 0 dan nilai 
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maksimum sebesar 1, Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,98 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,149. 
2) Hasil analisis data dapat diketahui bahwa opini audit dengan 
jumlah observasi (N) sebanyak 45 perusahaan. Dari 
keseluruhan observasi telah di lakukan, yang didapatkan 
bahwa nilai minumum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 
1. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,82 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0,387. 
3) Hasil analisis data menunjukkan bahwa jumlah anggota 
komite audit dengan jumlah observasi (N) sebanyak 45 
perusahaan. Dari keseluruhan observasi telah di lakukan,  
yang di dapatkan bahwa nilai minumum sebesar 0,667 dan 
nilai maksimum sebesar 1,000, Dengan nilai rata-rata (mean) 
0,76297 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,152788. 
4) Hasil analisis data menunjukkan bahwa aktivitas corporate 
social responsibility dengan jumlah observasi (N) sebanyak 
45 perusahaan. Dari keseluruhan observasi, telah di lakukan, 
yang di dapatkan bahwa nilai minumum sebesar 0,013 dan 
nilai maksimum sebesar 0,038, Dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,02391 dengan nilai standar deviasi sebesar 
0,009433. 
5) Hasil analisis data menunjukkan bahwa profitabilitas dengan 
jumlah observasi (N) sebanyak 45 perusahaan. Dari 
keseluruhan observasi, telah di lakukan, yang di dapatkan 
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bahwa nilai minumum sebesar -0,834 dan nilai maksimum 
sebesar 0,227 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,02599 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,153493. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dipakai untuk menunjukan adanya nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 10 dan mempunyai 
angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1. Maka dapat dikatakan bahwa 
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam model regresi. 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1     (Constant) 
     
          Opini Audit 
 
           ,725 
 
     1,380 
 
                 Jumlah Anggota 
             Komite Audit 
 
           ,783 
 
     1,277 
 
             Aktivitas CSR 
 
,721 
 
1,388 
 
           Profitabilitas            ,890 1,123 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas menyatakan 
bahwa seluruh variabel X1, X2, X3 dan X4 terdapat memiliki angka 
tolerance di atas 0,1. Kemudian ada data yang dapat diketahui 
bahwa nilai VIF untuk seluruh variabel independen kurang dari 10. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam model 
regresi tidak terjadi masalah dengan multikolinieritas. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini dilakukan dengan cara guna mendeteksi ada 
atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan 
pengujian grafik scatterplot. Pengujian scatterplot dapat dianalisa 
dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang 
membentuk sebuah pola. Apabila tidak ada pola yang jelas, seperti 
titik-titik yang menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, jadi dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas. 
Scatterplot 
Dependent Variable 
 
   Gambar 4.1 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa pola yang 
terbentuk tidak jelas berupa titik-titik yang menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan 
bahwa pada model regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
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2. Analisis Regresi Logistik 
Tabel 4.3 
Hasil Data Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a Opini Audit 5,407 18043,357 ,000 1 1,000 222,899 ,000 . 
Jumlah Anggota 
Komite Audit 
 
-124,214 
 
13262,649 
 
,000 
 
1 
 
,993 
 
,000 
 
,000 
 
. 
Aktivitas CSR -1460,540 919790,629 ,000 1 ,999 ,000 ,000 . 
Profitabilitas 31,112 
 
30,720 
 
1,026 
 
1 
 
,311 
 
3,249 
 
,000 
 
4,579 
 
Constant 157,110 
 
38336,327 
 
,000 
 
1 
 
,997 
 
1,706 
 
  
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian regresi 
logistik dengan tingkat signifikan 5%. Dalam hal ini, pengujian tersebut 
dapat diperoleh model persamaan regresi logistik sebagai berikut : 
𝑳𝒏 
𝑷
𝟏−𝑷
 = 𝛃𝟎 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟑 + e 
 = 157,110 + 5,407 𝐗𝟏 – 124,214 𝐗𝟐 – 1460,540 𝐗𝟑 + 31,112 
      𝐗𝟒 + e  
Berdasarkan persamaan tersebut, sehingga dapat diambil suatu 
analisis sebagai berikut : 
1. Hasil persamaan diperoleh nilai konstanta sebesar 157,110, maka 
probabilitas suatu perusahaan melakukan ketepatan waktu 
pelaporan keuangan akan meningkat sebesar 157,110. 
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2. Untuk regresi variabel opini audit diperoleh nilai koefisien regresi 
(β) sebesar 5,407. Hal ini menunjukkan jika perusahaan 
mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian maka 
keputusan dalam melakukan ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan akan meningkat sebesar 5,407 dibandingkan perusahaan 
yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstan. 
3. Untuk regresi variabel jumlah anggota komite audit diperoleh nilai 
koefisien regresi (β) sebesar -124,214. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa apabila terdapat peningkatan ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan satu satuan, maka keputusan perusahaan dalam 
melakukan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
menurun sebesar 124,214 dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 
4. Untuk regresi variabel aktivitas corporate social responsibility 
diperoleh nilai koefisien regresi (β) sebesar -1460,540. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa apabila terdapat peningkatan aktivitas 
corporate social responsibility satu satuan, maka keputusan 
perusahaan dalam melakukan ketepatan waktu pelaporan keuangan 
menurun sebesar 14560,540 dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 
5. Untuk regresi variabel profitabilitas diperoleh nilai koefisien 
regresi (β) sebesar 31,112. Hal tersebut menunjukkan jika 
perusahaan mendapatkan selain profitabilitas maka keputusan 
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dalam melakukan ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat 
meningkat sebesar 31,112 dibandingkan perusahaan yang 
mendapat profitabilitas dengan asumsi variabel independen lainnya 
dianggap konstan. 
a) Menilai Kelayakan Model Regresi 
Tabel 4.4 
(Goodness Of Fit Test) 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 ,023 4 1,000 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Chi-square 0,023 
dengan nilai df 4 dan tingkat signifikan 1,000 yang berarti > 0,05. 
Karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima atau 
tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi 
dengan klasifikasi yang diamati. Hal ini berarti model regresi layak 
digunakan dengan data yang dipakai untuk analisa selanjutnya. 
b) Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Tabel 4.5 
-2Log Likelihood Blok number = 0 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 16,238 1,911 
2 10,729 2,861 
3 9,688 3,484 
4 9,592 3,745 
5 9,591 3,783 
6 9,591 3,784 
    Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
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Tabel 4.6 
-2Log Likelihood Blok number = 1 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constan
t X1 X2 X3 X4 
Step 1 1 15,735 3,066 -,047 -1,196 -8,980 ,427 
2 9,327 6,207 -,145 -3,348 -27,439 1,139 
3 7,013 11,053 -,332 -7,107 -67,415 2,239 
4 5,811 17,736 -,469 -12,313 -131,892 3,713 
5 5,104 26,045 -,216 -19,039 -211,999 5,885 
6 4,578 37,876 1,144 -29,703 -316,892 9,695 
7 3,969 61,028 7,613 -56,059 -452,108 19,274 
8 3,751 80,436 14,353 -80,354 -522,729 27,840 
9 3,722 90,435 15,950 -90,060 -593,259 30,636 
10 3,717 97,105 15,384 -94,182 -670,878 31,101 
11 3,715 103,122 14,396 -97,211 -749,833 31,112 
12 3,715 109,122 13,397 -100,212 -828,822 31,112 
13 3,715 115,121 12,398 -103,213 -907,811 31,112 
14 3,714 121,121 11,399 -106,213 -986,799 31,112 
15 3,714 127,120 10,400 -109,213 -1065,787 31,112 
16 3,714 133,119 9,401 -112,213 -1144,774 31,112 
17 3,714 139,118 8,402 -115,213 -1223,757 31,112 
18 3,714 145,117 7,403 -118,213 -1302,729 31,112 
19 3,714 151,115 6,404 -121,214 -1381,673 31,112 
20 3,714 157,110 5,407 -124,214 -1460,540 31,112 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 diatas terlihat bahwa angka -2 Log 
likelihood Blok number = 0 menunjukkan nilai 9,591, sedangkan angka -2 
Log likelihood Blok number = 1 menunjukkan nilai 3,714. Berdasarkan 
hasil tersebut terlihat adanya penurunan sebesar 5,877 overal model fit 
pada -2 Log likelihood Blok number = 0 dan -2 Log likelihood Blok 
number = 1. Penurunan Log likelihood ini menunjukkan adanya model 
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regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit 
dengan data. 
c) Matriks Klasifikasi 
Tabel 4.7 
Matriks Klasifikasi 
Observed 
Predicted 
Ketepatan Waktu 
Percentage 
Pelaporan Keuangan 
Tidak Tepat Waktu Menyampaikan 
Laporan Keuangan 
Tepat Waktu 
dalam Penyampaian Correct 
Laporan Keuangan  
Step 0 Ketepatan Waktu Tidak Tepat Waktu       
  Pelaporan Keuangan dalam Penyampaian 0 1 0 
   Laporan Keuangan        
          
   Menyampaikan       
   Laporan Keuangan 0 44 100 
   
Tepat Waktu 
       
  Overal Percentage       97,8 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa sampel yang 
memiliki kategori variabel dependen dengan nilai 0 yaitu tidak 
tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan yang memilih 
tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan sebanyak 
1 perusahaan. Sedangkan variabel dependen 1 yaitu menyampaikan 
laporan keuangan tepat waktu sebanyak 44 perusahaan. Hal ini, 
jumlah sampel 45 perusahaan, sehingga nilai overall percentage 
sebelum variabel independen dimasukan kedalam model sebesar : 
44/45 = 97,8 %. Jadi, secara keseluruhan, tingkat akurasi model 
dalam memprediksi perusahaan menerima melakukan ketepatan 
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waktu pelaporan keuangan atau tidak melakukan ketepatan waktu 
pelaporan keuangan adalah 97,8 % yang berarti hasil penelitian ini 
memiliki tingkat ketepatan yang baik. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
 
Model t Sig. 
1             (Constant) -7,158 ,000 
        Opini Audit -1,031 ,309 
               Jumlah Anggota  
5,843 ,000 
            Komite Audit 
             Aktivitas CSR -,609 ,546 
           Profitabilitas -2,319 ,026 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Dari data tabel 4.8 hasil uji signifikan parsial (uji statistik t) 
yang  menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen 
dalam menerapkan variasi variabel dependen, yaitu sebagai berikut : 
Pada tabel 4.9 uji signifikasi parsial diperoleh hasil hipotesis 
pertama menunjukkan bahwa variabel aktivitas opini audit tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,309 > 0,05 sehingga Ho ditolak.  
Uji Hipotesis Kedua : 
Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel jumlah 
anggota komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
62 
 
 
pelaporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 
< 0,05 sehingga Ho diterima. 
Uji Hipotesis ketiga : 
Pada hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel 
aktivitas corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,546 > 0,05 sehingga Ho ditolak.  
Uji Hipotesis keempat : 
Pada hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,026 < 0,05 
sehingga Ho diterima. 
b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Tabel 4.9 
Uji Negelkerke’s R Square 
                                               Model Summary 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 3,714a ,122 ,638 
 Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui 
nilai R2 sebesar 0,638 tersebut mengandung arti bahwa variabilitas 
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen adalah 
63,8% dan selebihnya 36,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model regresi. 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan data dan hasil analisis statistik dan regresi regresi logistik 
mengenai pengaruh opini audit, jumlah anggota komite audit, aktivitas 
corporate social responsibility dan profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Pengaruh Opini Audit terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
(H1) 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa opini audit 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini 
dapat dilihat dari hasil Uji t yang menyatakan bahwa variabel tersebut 
tidak berpengaruh karena lebih besar dari 0,05 atau 5%, dalam penelitian 
ini nilai signifikan sebesar 0,309 atau (0,309 > 0,05). Maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa “Terdapat Pengaruh Opini Audit pada 
Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019” dalam penelitian ini ditolak. 
Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen yaitu 
guna menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal yang 
material, hasil usaha, posisi keuangan, perubahan ekuitas, maupun arus 
kas yang sesuai dengan akuntansi yang berlaku umum di Indonesia 
(Kurniaty, 2016).  
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Dengan demikian, dalam perusahaan akan lebih awal 
mempublikasikan laporan keuangannya apabila mendapat opini wajar 
tanpa pengecualian ( Unqualified Opinion ) dari auditor. Istilah 
Unqualified  bukan berarti tidak memenuhi syarat atau tidak qualified. 
Jadi makna Unqualified yaitu tanpa kualifikasi (qualification) atau tanpa 
keberatan-keberatan (reserve), (Mulyadi, 2002:19). 
Hasil penelitian ini sejalan yang diungkapkan oleh Kurniati, 
Tabrani dan Rahmatika (2017), yang menyimpulkan opini audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan.  
2. Pengaruh Jumlah Anggota Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan (H2) 
Berdasarkan data uji signifikansi parsial (Uji t) diperoleh hasil 
hipotesis kedua yang menyatakan “Terdapat Pengaruh Jumlah Anggota 
Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan pada 
Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019” bahwa dengan tingkat signifikan 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 atau 5% (0,000 < 0,05) sehingga hipotesis kedua diterima. 
Dalam hasil di atas menunjukkan bahwa jumlah anggota komite audit 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
Dalam pembentukan komite audit terdapat pada Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang “Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit”. Peraturan tersebut 
mewajibkan bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) agar membentuk komite audit. Komite audit yaitu komite audit 
yang dibentuk oleh dewan komisaris guna untuk membantu dewan 
komisaris agar melakukan tugas dan fungsinya (Hindun, 2018). 
Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Ika dan Ghazali 
(2012), serta Oussi dan Taktak (2018), menunjukan komite audit 
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal 
ini, jumlah anggota komite audit harus lebih dari satu orang dimaksudkan 
agar komite audit dapat mengadakan pertemuan maupun bertukar 
pendapat satu sama lain. Semakin banyak komite audit yang ada di dalam 
perusahaan, maka akan membawa keragaman pandangan, keahlian 
pengalaman, maupun keterampilan agar memastikan pemantauan yang 
efektif terhadap laporan perusahaan yang nantinya akan meningkatkan 
ketepatan waktu pelaporan keuangan yang dimiliki perusahaan di dalam 
annual report (Masita dkk, 2017). 
3. Pengaruh Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan (H3) 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa aktivitas 
corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan, hal ini dapat dilihat dari hasil Uji t yang 
menyatakan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh karena lebih 
besar dari 0,05 atau 5%, dalam penelitian ini nilai signifikan sebesar 
0,546 atau (0,546 > 0,05). Maka hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa “Terdapat Pengaruh Aktivitas Corporate Social Responsibility 
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pada Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019” dalam penelitian ini ditolak. 
Pelaksanaan CSR diharapkan mampu memberikan dampak positif 
terhadap ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan (Rosdwianti dkk, 
2016). Oleh karena itu pertanggungjawaban sosial perusahaan 
diungkapkan didalam laporan baik dalam annual report dan sustainibility 
report. Berdasarkan UU No.40 tahun 2007 dan PP No.47 Tahun 2012, 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial wajib dimuat dalam annual 
report yang dilaporkan tersedia untuk publik pada bagian Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). 
4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
(H4) 
Berdasarkan data uji signifikansi parsial (Uji t) diperoleh hasil 
hipotesis keempat yang menyatakan “Terdapat Pengaruh Profitabilitas 
terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan pada Perusahaan 
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2019” bahwa dengan tingkat signifikan 0,026 lebih kecil dari 0,05 
atau 5% (0,026 < 0,05) sehingga hipotesis kedua diterima. Dalam hasil di 
atas menunjukkan bahwa jumlah anggota komite audit berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan 
apabila laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik 
serta perusahaan yang mengalami berita baik cenderung menyerahkan 
laporan keuangannya dengan tepat waktu. Maka, hasil penelitian ini 
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sejalan yang dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Putri dan 
Suryono (2015), yang meneliti mengenai profitabilitas dengan hasil 
penelitian bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Hal ini, juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dwiyani, Badera dan Sudana (2017), yang meneliti 
mengenai profitabilitas dengan hasil penelitian bahwa profitabilitas 
berpengaruh pada ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh opini audit, jumlah anggota komite audit, 
aktivitas corporate social responsibility dan profitabilitas, yaitu : 
1. Opini Audit tidak berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan dengan nilai signifikan sebesar 0,309. Hal ini, menunjukkan 
bahwa adanya tidak dapat dipastikan karena lamanya waktu proses audit 
serta ada beberapa laporan lainnya yang harus disampaikan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan yang tidak hanya memuat laporan audit berupa 
komite audit, csr, informasi saham, tata kelola emiten dan laporan lainnya. 
2. Jumlah Anggota Komite Audit berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini, 
menunjukkan jumlah anggota komite audit harus lebih dari satu orang 
dimaksudkan agar komite audit dapat mengadakan pertemuan maupun 
bertukar pendapat satu sama lain. 
3. Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh 
terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan dengan nilai signifikan 
sebesar 0,546. Hal ini, menunjukan tidak dapat dipastikan dalam memuat 
tanggung jawab emiten terhadap perusahaan dalam annual report yang 
dilaporkan tersedia untuk publik pada bagian Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL). 
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4. Profitabilitas berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
dengan nilai signifikan 0,026. Hal ini, Perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi dapat dikatakan apabila laporan keuangan perusahaan 
tersebut mengandung berita baik serta perusahaan yang mengalami berita 
baik cenderung menyerahkan laporan keuangannya dengan tepat waktu. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan 
peneliti, sebagai berikut : 
1. Bagi akademisi disarankan dalam penelitian selanjutnya, diharapkan 
memperluas sektor perusahaan agar hasil lebih akurat serta dapat 
menambahkan variabel-variabel lain atau mengganti variabel independen, 
seperti ukuran perusahaan, audit delay, umur perusahaan dan lainnya 
dengan diperkiraan yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Selain itu, akademisi dapat penambah wawasan dengan 
menggunakan penelitian ini. 
2. Berdasarkan hasil uji-t mengenai jumlah anggota komite audit sudah baik 
serta perlu dipertahankan. Diharapkan bagi perusahaan dalam kondisi 
jumlah anggota komite audit sebaiknya mengikut serta mengawasi laporan 
keuangan bagi pihak independen dari internal perusahaan serta auditor 
eksternal guna terciptanya pengawasan yang lebih baik, sehingga 
independensi terjaga untuk mencegah timbulnya kelemahan pengendalian 
internal dalam peran pelaporan keuangan. 
3. Berdasarkan hasil uji-t mengenai profitabilitas sudah baik serta perlu 
dipertahankan. Diharapkan bagi perusahaan dalam kondisi profitabilitas 
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sebaiknya meningkatkan banyaknya laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode dari waktu ke waktu untuk mencegah timbulnya 
kerugian operasional pada perusahaan. 
C.   Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka keterbatasan penelitian yang dapat 
disampaikan peneliti, sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan jangka waktu 5 tahun, maka data 
yang diambil kurang akurat pada keadaan perusahaan yang 
sesungguhnya. 
2. Sampel yang digunakan sebesar 9 perusahaan sub sektor otomotif dan 
komponen saja. 
3. Variabel independen peneliti yaitu hanya dapat menjelaskan 4 variabel 
saja terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini masih 
banyak pengaruh variabel lain mengenai ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
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LAMPIRAN 1 
 
DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL  
(Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2015-2019) 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ASII Astra International Tbk 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 
3 BRAM Indo Kordsa Tbk 
4 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
5 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
6 INDS Indospring Tbk 
7 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
8 PRAS PrimaAlloy Steel Universal Tbk 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
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LAMPIRAN 2 
Daftar Indikator Corporate Social Responsibility menurut GRI 
 (Bahasa Inggris) 
Keterangan Kode Indikator dalam Bahasa Inggris 
Economic 
Performance 
Indicators 9 
Items 
Economic performance 
EC 1 
Economic value is generated and distributed 
directly, including income, operator costs, 
compensation to employees, donations and 
investments to the community, retained earnings 
and payments to government capital providers. 
EC 2 
Financial implications and various risks and 
opportunities for all company activities in 
dealing with climate change. 
EC 3 
List of company liability coverage in the defined 
benefit plan. 
  
EC 4 
Significant financial financial assistance obtained 
from the government. 
Market presence 
EC 5 
The standard parameter for employee wages at 
the initial level is compared to the minimum 
employee wages that apply to certain operating 
locations. 
EC 6 
Policy, implementation and distribution of 
expenditure at local sub-contractors (work 
partners) in various operating locations. 
EC 7 
Procedure for recruiting local workers and some 
people at senior management level taken from 
local communication at several operating 
locations. 
Indirect economic impacts 
EC 8 
Development and impact of infrastructure 
investments and services provided primarily for 
the public interest through trade, services and 
services or those that are pro bono. 
EC 9 
Understanding and explaining indirect economic 
impacts including the extent of the impact. 
 
 
 
Dilanjutkan…
… 
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Environmental 
Performance 
Indicators 30 
Items 
Material 
EN 1 
Material used and classified based on weight and 
size. 
EN 2 
Percentage of recycled material used. 
  
Energy 
EN 3 
The use of energy that comes from the main energy 
sources both directly and indirectly. 
EN 4 
The use of energy that comes from the main source 
of indirectly. 
EN 5 
Energy that has been saved thanks to efficiency 
and better performance. 
EN 6 
Initiatives to provide products and services that use 
the most efficient energy or resources and reduce 
the use of energy as a result of this initiative. 
EN 7 
Initiative in terms of reducing energy usage 
indirectly and successful reductions. 
Water 
EN 8 Total water usage from the source. 
EN 9 
The use of water which gives a significant impact 
from the spring. 
EN 10 
Percentage and total amount of water that is 
recycled and reused. 
Biodiversity 
EN 11 
Location and size of land owned, leased, managed, 
or adjacent to protected areas and areas of high 
biodiversity value outside protected areas. 
EN 12 
Description of the significant impacts caused by 
product and service activities on biodiversity in 
protected areas and areas with biodiversity values 
outside protected areas. 
EN 13 Habitat protected or returned. 
EN 14 
Strategies, current activities and future plans for 
managing impacts on biodiversity. 
EN 15 
Number of species included in national 
conservation data and habitat in areas affected by 
operations, based on the risk of extinction. 
Emissions, Effluents, and Waste 
EN 16 
Total direct and indirect greenhouse gas emissions 
measured by weight. 
EN 17 
Indirect and relevant greenhouse gas emissions 
measured by weight. 
Lanjutan… 
Dilanjutkan…
… 
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EN 18 
Initiatives to reduce greenhouse gases and 
successful reductions. 
 
EN 19 
Ozone depleting emissions and substances 
measured by weight. 
EN 20 
NO, SO and other significant air emissions and are 
classified by type and weight. 
EN 21 
Total discharged water based on quality and 
purpose. 
EN 22 
Total weight of waste classified by type and 
method of disposal. 
EN 23 Total costs and amount spilled. 
EN 24 
The weight of the waste is transported, imported, 
exported or treated classified as hazardous under 
the Basel Convention Amex I, II, III and VIII, and the 
percentage of waste shipped internationally. 
EN 25 
The identity, size, protected status and biodiversity 
value contained in the water and the surrounding 
habitats are significantly affected by the company 
reporting water leakage and waste. 
Products and services 
EN 26 
Initiatives to reduce adverse impacts on the 
environment caused by products and services and 
expand the impact of this initiative. 
EN 27 
Percentage of products sold and packaging 
material returned by category. 
Suitability 
EN 28 
The monetary value of fines and the amount of the 
costs of sanctions due to violations of the law and 
environmental law. 
Transport 
EN 29 
Significant impact on the environment caused by 
the transportation, other objects and materials 
used by the company in its operations to send its 
employees. 
Harmony 
EN 30 
Total costs for environmental protection and 
investment based on the type of activity. 
 
 
 
 
 
Lanjutan… 
Dilanjutkan…
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Indicators Of 
Decent 
Workforce 
Practices and 
Worker 
Performance 14 
Items 
LA 1 
Workforce composition based on type of work, employment 
contract and location. 
LA 2 
The total average number of turnover of work by age group, 
gender, and area. 
LA 3 Benefits given to permanent employees. 
Labor or Management Relations 
LA 4 
The percentage of employees guaranteed by the results of 
negotiations made collectively. 
LA 5 Minimum time limit related to the notification of 
operational policy changes, including whether it will be 
listed in the same agreement. 
LA 6 
Percentage of total employees in the formal management 
structure, namely the occupational safety and health 
committee which assists those who supervise and provide 
direction in the occupational safety and health program. 
LA 7 
Rate and number of accidents, number of days lost, and 
absenteeism based on area. 
LA 8 
Education, training, mentoring, prevention and risk control 
programs are held to help employees, their families and the 
environment in dealing with serious illnesses. 
LA 9 
Matters regarding occupational safety and health are 
formally listed in a joint agreement with the union. 
Education and Training 
LA 10 
The average amount of time for training each year, each 
employee is based on employee categories. 
LA 11 
Long-term management and education skills programs that 
support employees' skills and help them continue working. 
LA 12 
Percentage of employees who receive employee appraisals 
of their performance and development periodically. 
 
Diversity and Equal Opportunities 
LA 13 
The composition of the governance body and the 
elaboration of employees by category, gender, age, minority 
group and other indications of diversity. 
LA 14 
Comparison of standard wages between men and women 
based on employee categories. 
 
 
 
 
Lanjutan… 
Dilanjutkan…
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Human Rights 
Performance 
Indicators 9 
Items 
Investment and Procurement Practices 
HR 1 
Percentage and total number of investment 
agreements that exist and include articles 
on human rights or have been evaluated by 
human rights. 
HR 2 
Percentage of partners and suppliers who 
have gone through a selection process based 
on the human rights principles that have 
been implemented. 
HR 3 
The total amount of training time regarding 
policies and procedures related to human 
rights aspects related to work procedures, 
including the percentage of staff trained. 
Non-Discrimination 
HR 4 
Total number of discrimination cases and 
problem solving steps taken. 
Freedom of Association and Bargaining Power of Groups 
HR 5 
Identified work procedures where the right 
to exercise freedom of association and 
collective bargaining is at risk and steps are 
taken to support the right of association. 
Child Labor 
HR 6 
Work procedures identified have a risk of 
child labor and steps taken to eliminate child 
labor. 
Permanent and Contract Employees 
HR 7 
Work procedures identified have a risk of 
permanent employees and contracts, and 
steps taken to eliminate permanent 
employees. 
Safety Practices 
HR 8 
Percentage of security officers trained 
according to human rights aspects and work 
procedures. 
Community Rights 
HR 9 
Total number of violations related to 
indigenous peoples rights and steps taken. 
 
 
Society 
Dilanjutkan…
… 
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Social 
Performance 
Indicators 8 
Items 
SO 1 
 
 
The nature, scope and effectiveness of any 
program and activity that assesses and 
manages the impact of operations on the 
community, including when entering the 
area of operation, during operation and post 
operation. 
Corruption 
SO 2 
Percentage and total number of business 
units analyzed have risks related to bribery 
and corruption. 
SO 3 
Percentage of employees trained in 
company procedures and policies related to 
bribery and corruption. 
SO 4 
Steps taken in dealing with cases of bribery 
and corruption. 
Public policy 
SO 5 
Description of general policies and 
contributions in developing general policies 
and lobbying procedures. 
SO 6 
Financial benefits and other forms of profits 
derived from contributions to political 
parties, politicians and action institutions by 
the State. 
Anti-competitive Behavior 
SO 8 
Monetary value of fines and total costs of 
sanctions due to violations of law and policy. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan… 
Dilanjutkan…
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Performance 
Indicators of 
Responsibility 
For Product 
Impact 9 
Items 
Consumer Safety and Health 
PR 1 
The process and stages of work in maintaining the 
health and safety of consumers in the use of 
products or services that are evaluated for 
improvement and the percentage of categories of 
products and services related to the procedure. 
PR 2 
The total number of cases of policy violations and 
compliance mechanisms related to consumer 
health and safety in the whole process, measured 
based on the final results. 
Labeling Products and Services 
PR 3 
The type of product and service information 
required in the work procedure, and the 
percentage of products and services involved in 
the procedure. 
PR 4 
The total number of cases of policy violations and 
compliance mechanisms related to product and 
service information and labeling is measured 
based on the final results. 
PR 5 
Practices related to customer satisfaction, 
including the results of customer satisfaction 
evaluation surveys. 
Marketing Communication 
PR 6 
Programs that support the existence of legal 
standards and compliance mechanisms related to 
sales communications, including advertising, 
promotions and forms of cooperation, are 
measured based on the final results. 
PR 7 
The total number of specific policy violations and 
compliance ecanisms related to sales 
communications, including advertising, 
promotions and forms of cooperation, is measured 
based on the final results. 
Consumer Privacy 
PR 8 
The total number of validated complaints relating 
to privacy violations of data consumers and lost 
consumers. 
Suitability 
PR 9 
The monetary value of the fines and the amount 
of the costs of sanctions due to violations of laws 
and policies related to the procurement and use of 
products and services. 
 
Lanjutan… 
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LAMPIRAN 3 
Daftar Indikator Corporate Social Responsibility menurut GRI 
 (Bahasa Indonesia) 
Keterangan Kode Indikator dalam Bahasa Indonesia 
Economic 
Performance 
Indicators 9 
Items 
Kinerja Ekonomi  
EC 1 
Nilai ekonomi yang dihasilkan dan 
didistribusikan secara langsung, termasuk 
pendapatan, biaya operator, kompensasi kepada 
karyawan, donasi dan investasi ke masyarakat, 
laba ditahanserta pembayaran ke penyedia modal 
pemerintah. 
EC 2 
Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan 
peluang untuk segala aktivitas perusahaan dalam 
menghadapi perubahan iklim. 
EC 3 
Daftar cakupan kewajiban perusahaan dalam 
perencanaan benefit yang sudah ditetapkan. 
 
EC 4 
Bantuan keuangan finansial signifikan yang 
diperoleh dari pemerintah. 
Keberadaan Pasar  
EC 5 
Parameter standart upah karyawan dijenjang awal 
dibandingkan dengan upah karyawan minimum 
yang berlaku pada lokasi operasi tertentu. 
EC 6 
Kebijakan, penerapan dan pembagian 
pembelanjaan pada sub kontraktor (mitra kerja) 
setempat yang ada di berbagai lokasi operasi. 
EC 7 
Prosedur penerimaan tenaga kerja lokal dan 
beberapa orang dilevel manajemen senior yang 
diambil dari komunikasi setempat di beberapa 
lokasi operasi. 
Dampak Ekonomi Tidak Langsung  
EC 8 
Pengembangan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan pelayanan yang disediakan 
terutama bagi kepentingan publik melalui 
perdagangan, jasa dan pelayanan ataupun yang 
sifatnya pro bono. 
EC 9 
Pemahaman dan penjelasan atas dampak 
ekonomi secara tidak langsung termasuk luasan 
dampak. 
 
 
 Dilanjutkan…
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Environmental 
Performance 
Indicators 30 
Items 
Material 
EN 1 
Material yang digunakan dan diklasifikasikan 
berdasarkan berat dan ukuran. 
EN 2 
 
 Persentase material bahan daur ulang yang digunakan. 
Energi  
EN 3 
Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi 
yang utama baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
EN 4 
Pemakaian energi yang berasal dari sumber utama 
dari secara tidak langsung. 
EN 5 
Energi yang berhasil dihemat berkat adanya efisiensi 
dan konserfasi yang lebih baik. 
EN 6 
Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang 
menggunakan energi efisien atau sumber daya terbaru 
serta pengurangan penggunaan energi sebagai 
dampak dari inisiatif ini. 
EN 7 
Inisiatif dalam hal pengurangan pemakaian energi 
secara tidak langsung dan pengurangan yang berhasil 
dilakukan. 
Air  
EN 8 Total Pemakaian air dari sumbernya. 
EN 9 
Pemakaian air yang memberi dampak cukup signifikan 
dari sumber mata air. 
EN 10 
Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan 
digunakan kembali. 
Keanekaragaman Hayati  
EN 11 
Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan, 
dikelola, atau yang berdekatan dengan area yang 
dilindungi dan area dengan nilai keanekaragaman 
hayati yang tinggi diluar area yang dilindungi. 
EN 12 
Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh 
aktivitas produk dan jasa pada keanekaragaman hayati 
yang ada diwilayah yang dilindungi serta area dengan 
nilai keanekaragaman hayati diluar wilayah yang 
dilindungi. 
EN 13 Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali. 
EN 14 
Strategi, aktivitas saat ini dan rencana masa depan 
untuk mengelola dampat terhadap keanekaragaman 
hayati. 
EN 15 
Jumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi 
nasional dan habitat di wilayah yang terkena dampak 
operasi, berdasarkan resiko kepunahan. 
Lanjutan… 
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Emisi, Effluent, dan Limbah  
 
EN 16 
Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak 
langsung yang diukur berdasarkan berat. 
EN 17 
Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung dan 
relevan yang diukur berdasarkan berat. 
EN 18 
Inisiatif untuk mengurangi gas rumah kaca dan 
pengurangan yang berhasil dilakukan. 
EN 19 
Emisi dan subtansi perusak lapisan ozon yang diukur 
berdasarkan berat. 
EN 20 
NO, SO dan emisi udara lain yang signifikan dan 
diklasifikasikan berdasarkan jenis dan berat. 
EN 21 
Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 
tujuan. 
EN 22 
Total berat dari limbah yang diklasifikasikan 
berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 
EN 23 Total biaya dan jumlah yang tumpah. 
EN 24 
Berat dari limbah ditransportasikan, di import, di 
eksport atau di olah yang diklasifikasikan berbahaya 
berdasarkan Basel Convention Amex I,II,III dan VIII, 
dan prosentase limbah yang dikapal kan secara 
international. 
EN 25 
Identitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai 
keanekaragaman hayati yang terkandung didalam air 
dan habitat yang ada disekitarnya secara signifikan 
terkena dampak akibat adanya laporan mengenai 
kebocoran dan pemborosan air yang dilakukan 
perusahaan. 
Produk dan Jasa  
EN 26 
Inisiatif untuk mengurangi dampak buruk pada 
lingkungan yang diakibatkan oleh produk dan jasa 
serta memperluas dampak dari inisiatif ini. 
EN 27 
Persentase dari produk yang terjual dan materi 
kemasan dikembalikan berdasarkan katagori. 
Kesesuaian  
EN 28 
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-
sanksi akibat adanya pelanggaran terhadap pearturan 
dan hukum lingkungan hidup. 
Transport 
EN 29 
Dampak signifikan terhadap lingkungan yang 
diakibatkan adanya transportasi, benda lain dan materi 
yang digunakan perusahaan dalam operasinya 
mengirim para pegawainya. 
Keselarasan  
EN 30 
Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan 
investasi berdasarkan jenis kegiatan. 
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Indicators Of 
Decent 
Workforce 
Practices and 
Worker 
Performance 14 
Items 
LA 1 
Komposisi tenaga kerja berdasarkan tipe pekerjaan, kontrak 
kerja dan lokasi. 
LA 2 
Jumlah total rata-rata turn over tenga kerja berdasarkan 
kelompok usia, jenis kelamin, dan area. 
LA 3 Benefit yang diberikan kepada pegawai tetap. 
Hubungan Tenaga Kerja atau Manajemen  
LA 4 
Persentase pegawai yang dijamin oleh ketetapan hasil 
negoisasi yang dibuat secara kolektif. 
LA 5 
Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait mengenai 
perubahan kebijakan operasional, termasuk mengenai apakah 
hal tersebut akan tercantum dalam perjanjian sama. 
LA 6 
Persentase total pegawai yang ada dalam struktur formal 
manajemen, yaitu komite keselamatan dan kesehatan kerja 
yang membantu yang mengawasi dan memberi arahan dalam 
program keselamatan dan kesehatan kerja. 
LA 7 
Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, dan 
tingkat absensi yang ada berdasarkan area. 
LA 8 
Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan, 
dan pengendalian resiko diadakan untuk membantu pegawai, 
keluarga mereka dan lingkungan sekitar dalam 
menanggulangi penyakit serius. 
LA 9 
Hal-hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 
tercantum secara formal dan tertulis dalam sebuah perjanjian 
bersama serikat pekerja. 
Pendidikan dan Pelatihan  
LA 10 
Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya, 
setiap pegawai berdasarkan kategori pegawai. 
LA 11 
Program keterampilan manajemen dan pendidikanjangka 
panjang yang mendukung kecakapan para pegawai dan 
membantu mereka untuk terus berkarya. 
LA 12 
Persentase para pegawai yang menerima penilaian pegawai 
atas peforma dan perkembangan mereka secara berkala. 
Keanekaragaman dan Kesempatan Yang Sama  
LA 13 
Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai 
berdasarkan kategori, jenis kelamin, usia, kelompok 
minoritas dan indikasi keanekaragaman lainnya. 
LA 14 
Perbandingan upah standart antara pria dan wanita 
berdasarkan kategori pegawai. 
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Human Rights 
Performance 
Indicators 9 
Items 
Praktik Investasi dan Pengadaan 
HR 1 
Persentase dan total jumlah perjanjian 
investasi yang ada dan mencakup pasal 
mengenai hak asasi manusia atau telah 
melalui evaluasi mengenai hak asasi manusia. 
HR 2 
Persentase dari mitra kerja dan pemasok yang 
telah melalui proses seleksi berdasarkan 
prinsip-prinsip HAM yang telah dijalankan. 
HR 3 
Total jumlah waktu pelatihan mengenai 
kebijakan dan prosedur yang terkait dengan 
aspek HAM yang berhubungan dengan 
prosedur kerja, termasuk persentase pegawai 
yang dilatih. 
Non-Diskriminasi  
HR 4 
Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah 
penyelesaian masalah yang diambil. 
Kebebasan Berserikat dan Daya Tawar Kelompok  
HR 5 
Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana 
hak untuk melatih kebebasan berserikat dan 
perundingan bersama menjadi berisiko dan 
langkah yang diambil untuk mendukung hak 
kebasan berserikat tersebut. 
Tenaga Kerja Anak  
HR 6 
Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki 
resiko akan adanya pekerja anak dan langkah 
yang diambil untuk menghapuskan pekerja 
anak. 
Pegawai Tetap dan Kontrak  
HR 7 
Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki 
resiko akan adanya pegawai tetap dan 
kontrak, dan langkah yang diambil untuk  
menghapuskan pegawai tetap. 
Praktik Keselamatan  
HR 8 
Persentase petugas keamanan yang dilatih 
sesuai dengan aspek HAM dan prosedur kerja. 
Hak Masyarakat (Adat)  
HR 9 
Total jumlah kasus pelanggaran yang 
berkaitan dengan hak masyarakat adat dan 
langkah yang diambil. 
 Kemasyarakatan  
Lanjutan… 
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Social 
Performance 
Indicators 8 
Items 
SO 1 
Sifat, cakupan, dan keefektifan atas program 
dan kegiatan apapun yang menilai dan 
mengelola dampak operasi terhadap 
masyarakat, termasuk saat memasuki wilayah 
operasi, selama beroperasi dan pasca operasi. 
Korupsi  
SO 2 
Persentase dan total jumlah unit usaha yang 
dianalisa memiliki resiko terkait tindakan 
penyuapan dan korupsi. 
SO 3 
Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam 
prosedur dan kebijakan perusahaan terkait 
penyuapan dan korupsi. 
SO 4 
Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus 
tindakan penyuapan dan korupsi. 
Kebijakan Publik 
SO 5 
Deskripsi kebijakan umum dan kontribusi 
dalam pengembangan kebijakan umum dan 
prosedur lobi. 
SO 6 
Perolehan keuntungan secara financial dan 
bentuk keuntungan laiinya yang diperoleh dari 
hasil kontribusi kepada partai politik, politisi 
dan instansi teraksi oleh Negara. 
Perilaku Anti Persaingan  
SO 8 
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya 
sanksi-sanksi akibat pelanggaran hukum dan 
kebijakan. 
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Performance 
Indicators of 
Responsibility 
For Product 
Impact 9 
Items 
Keselamatan dan Kesehatan Konsumen  
PR 1 
Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan 
kesehatan dan keselamatan konsumen dalam 
penggunaan produk atau jasa yang dievaluasi 
untuk perbaikan dan persentase dari katagori 
produk dan jasa yang terkait dalam prosedut 
tersebut. 
PR 2 
Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan 
mekanisme kepatuhan yang terkait dengan 
kesehatan dan keselamatan konsumen dalam 
keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil 
akhirnya. 
Labelling Produk dan Jasa  
PR 3 
Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan 
dalam prosedur kerja, dan persentase produk dan 
jasa yang terkait dalam prosedur tersebut. 
PR 4 
Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan 
mekanisme kepatuhan yang terkait dengan 
informasi produk dan jasa dan pelabelan, diukur 
berdasarkan hasil akhirnya. 
PR 5 
Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan 
konsumen, termasuk hasil survey evaluasi 
kepuasan konsumen. 
Komunikasi Pemasaran  
PR 6 
Program-program yang mendukung adanya 
standar hukum dan mekanisme kepatuhan yang 
terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk 
iklan, promosi dan bentuk kerjasama, diukur 
berdasarkan hasil akhirnya. 
PR 7 
Jumlah total khusus pelanggaran kebijakan dan 
ekanisme kepatuhan yang terkait dengan 
komunikasi penjualan, termasuk iklan, promosi 
dan bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil 
akhirnya. 
Privasi Konsumen  
PR 8 
Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang 
berkaitan dengan pelanggaran privasi konsumen 
data dan konsumen yang hilang. 
Kesesuaian  
PR 9 
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-
sanksi akibat pelanggaran hukum dan kebijakan 
yang terkait dengan pengadaan dan penggunaan 
produk dan jasa. 
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LAMPIRAN 4 
Data Pengolahan Daftar Indikator Corporate Social Responsibility menurut 
GRI (Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2015-2019) 
 
4.1 Indikator Kinerja Tenaga Kerja 14 item (Labor practices performance 
indicator) 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
LA 
1 
LA 
2 
LA 
3 
LA 
4 
LA 
5 
LA 
6 
LA 
7 
LA 
8 
LA 
9 
LA 
10 
LA 
11 
LA 
12 
LA 
13 
LA 
14 
Jumlah 
1 ASII 
2015 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
2 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
3 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
4 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
5 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
6 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
7 INDS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
8 MASA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
9 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
10 ASII 
2016 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
11 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
12 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
13 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
14 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
15 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
16 INDS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
17 MASA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
18 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
19 ASII 
2017 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
20 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
21 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
22 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
23 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
24 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
25 INDS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
26 MASA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
27 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
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28 ASII 2018 
  
  
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
29 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
30 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
31 BRAM 
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
32 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
33 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
34 INDS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
35 MASA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
36 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
37 ASII 
2019 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
38 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
39 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
40 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
41 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
42 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
43 INDS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
44 MASA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
45 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
  
4.2 Indikator Kinerja Ekonomi 9 item (Economic performance innicator) 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
EC 
1 
EC 
2 
EC 
3 
EC 
4 
EC 
5  
EC 
6 
EC 
7 
EC 
8 
EC 
9 
Jumlah 
1 ASII 
2015 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
5 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
8 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
9 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 ASII 
2016 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
14 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
17 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
18 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 ASII 2017 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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20 AUTO   
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
23 GDYR 
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
26 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
27 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 ASII 
2018 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
32 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
35 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
36 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 ASII 
2019 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
41 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
43 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
44 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
45 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
4.3 Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia 9 item (Human rights performance 
indicator) 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
HR 
1 
HR 
2 
HR 
3 
HR 
4 
HR 
5 
HR 
6 
HR 
7 
HR 
8 
HR 
9 
Jumlah 
1 ASII 
2015 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 ASII 2016 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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11 AUTO   
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 ASII 
2017 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 ASII 
2018 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 ASII 
2019 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
43 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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4.4 Indikator Kinerja Tanggung Jawab dari Dampak Produk 9 item (Product 
responsibility performance indicator) 
No Nama Perusahaan Tahun 
PR 
1 
PR 
2 
PR 
3 
PR 
4 
PR 
5 
PR 
6 
PR 
7 
PR 
8 
PR 
9 
Jumlah 
1 ASII 
2015 
  
  
  
  
  
  
  
  
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
2 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 BOLT 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
4 BRAM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
5 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 ASII 
2016 
  
  
  
  
  
  
  
  
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
11 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 BOLT 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
13 BRAM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
14 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 ASII 
2017 
  
  
  
  
  
  
  
  
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
20 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 BOLT 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
22 BRAM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
23 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 ASII 
2018 
  
  
  
  
  
  
  
  
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
29 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 BOLT 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
31 BRAM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
32 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 ASII 2019 
  
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
38 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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39 BOLT 
  
  
  
  
  
  
  
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
40 BRAM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
41 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
43 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
4.5 Indikator Kinerja Kemasyarakatan 8 Item (Social performance indicator) 
No Nama Perusahaan Tahun 
SO 
1 
SO 
2 
SO 
3 
SO 
4 
SO 
5 
SO 
6 
SO 
7 
SO 
8 
Jumlah 
1 ASII 
2015 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 ASII 
2016 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 ASII 
2017 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 ASII 2018 
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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31 BRAM 
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 ASII 
2019 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 IMAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
43 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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4.6 Indikator Kinerja Lingkungan 30 item (Environment performance indicator) 
N 
o 
Nama  
Peru 
sahaan 
Tahun 
EN 
1 
EN 
2 
EN 
3 
EN 
4 
EN 
5 
EN 
6 
EN 
7 
EN 
8 
EN 
9 
EN 
10 
EN 
11 
EN 
12 
EN 
13 
EN 
14 
EN 
15 
EN 
16 
EN 
17 
EN 
18 
EN 
19 
EN 
20 
EN 
21 
EN 
22 
EN 
23 
EN 
24 
EN 
25 
EN 
26 
EN 
27 
EN 
28 
EN 
29 
EN 
30 
Ju 
m 
lah 
1 ASII 
2015 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
6 IMAS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
7 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 ASII 
2016 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
15 IMAS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
16 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 ASII 2017 
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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23 GDYR   
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
24 IMAS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
25 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 ASII 
2018 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
33 IMAS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
34 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 ASII 
2019 
  
  
  
  
  
  
  
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 AUTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 BOLT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 BRAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 GDYR 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
42 IMAS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
43 INDS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 MASA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 SMSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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LAMPIRAN 5 
Data Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan  
(Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2015-2019) 
 
No 
Kode 
Perusahaan 
Tahun Tanggal Publikasi  Timeliness 
1 
  
  
  
  
ASII 
  
  
  
  
2015 25 Februari 2016 1 
2016 27 Februari 2017 1 
2017 27 Februari 2018 1 
2018 27 Februari 2019 1 
2019 27 Februari 2020 1 
2 
  
  
  
  
AUTO 
  
  
  
  
2015 20 Februari 2016 1 
2016 20 Februari 2017 1 
2017 20 Februari 2018 1 
2018 20 Februari 2019 1 
2019 20 Februari 2020 1 
3 
  
  
  
  
BOLT 
  
  
  
  
2015 07 Maret 2016 1 
2016 14 Februari 2017 1 
2017 02 Maret 2018 1 
2018 15 Maret 2019 1 
2019 09 Maret 2020 1 
4 
  
  
  
  
BRAM 
  
  
  
  
2015 22 Maret 2016 1 
2016 22 Maret 2017 1 
2017 26 Maret 2018 1 
2018 22 Maret 2019 1 
2019 20 Februari 2020 1 
5 
  
  
  
  
GDYR 
  
  
  
  
2015 29 Maret 2016 1 
2016 29 Maret 2017 1 
2017 27 Maret 2018 1 
2018 28 Maret 2019 1 
2019 26 Maret 2020 1 
6 
  
  
  
  
IMAS 
  
  
  
  
2015 24 Maret 2016 1 
2016 23 Maret 2017 1 
2017 22 Maret 2018 1 
2018 28 Maret 2019 1 
2019 21 April 2020 1 
7 
  
  
  
  
INDS 
  
  
  
  
2015 28 Maret 2016 1 
2016 24 Maret 2017 1 
2017 26 Maret 2018 1 
2018 25 Maret 2019 1 
2019 30 April 2020 1 
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8 
  
  
  
  
MASA 
  
  
  
  
2015 21 Maret 2016 1 
2016 27 Maret 2017 1 
2017 26 Maret 2018 1 
2018 12 April 2019 1 
2019 02 Juni 2020 0 
9 
  
  
  
  
SMSM 
  
  
  
  
2015 29 Maret 2016 1 
2016 29 Maret 2017 1 
2017 26 Maret 2018 1 
2018 27 Maret 2019 1 
2019 23 April 2020 1 
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LAMPIRAN 6 
Data Perusahaan Otomotif dan Komponen  
Variabel Opini Audit Tahun 2015 – 2019 
 
No Kode Nama Perusahaan 
Tahun Pengamatan 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII Astra International Tbk 1 1 1 1 1 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 1 1 1 1 1 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 0 0 1 1 0 
4 BRAM Indo Kordsa Tbk 1 1 0 0 0 
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 1 1 1 1 1 
6 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 1 1 1 1 1 
7 INDS Indospring Tbk 1 1 0 0 1 
8 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 1 1 1 1 1 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 1 1 1 1 1 
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LAMPIRAN 7 
Data Perhitungan Perusahaan Otomotif dan Komponen  
Variabel Jumlah Anggota Komite Audit Tahun 2015 – 2019 
 
No Kode Nama Perusahaan 
Tahun Pengamatan KA=∑Anggota Komite Audit / 3 
2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII Astra International Tbk 3 3 2 3 3 1 1 0,66667 1 1 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 2 2 2 2 2 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 2 2 2 2 2 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 
4 BRAM Indo Kordsa Tbk 2 2 2 2 2 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 2 2 2 3 3 0,66667 0,66667 0,66667 1 1 
6 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 2 2 2 2 2 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 
7 INDS Indospring Tbk 2 2 2 2 2 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 0,66667 
8 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 3 2 2 2 3 1 0,66667 0,66667 0,66667 1 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 
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LAMPIRAN 8 
 Data Perusahaan Otomotif dan Komponen  
Variabel Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) Tahun 2015 – 2019 
 
8.1 Jumlah Data Perhitungan pada Daftar Indikator Corporate Social Responsibility menurut GRI 
No Kode Nama Perusahaan 
Tahun Pengamatan ( CSRDIj =
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑡𝑒𝑚
metode item (79)
 X 100% ) Jumlah 
Per 
Tahun 
2015 -
2019 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII Astra International Tbk 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 2 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 2 
4 BRAM Indo Kordsa Tbk 1 + 1 + 0 + 0 +1 + 0 1 + 1 + 0 + 0 +1 + 0 1 + 1 + 0 + 0 +1 + 0 1 + 1 + 0 + 0 +1 + 0 1 + 1 + 0 + 0 +1 + 0 3 
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 
6 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 1 2 
7 INDS Indospring Tbk 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 1 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 1 3 
8 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 1 + 0 + 0 + 0 + 0 2 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 1 
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8.2 Hasil Data Perhitungan pada Daftar Indikator Corporate Social Responsibility 
menurut GRI 
 
No 
Kode 
Saham 
Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII Astra International Tbk 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 0,01266 0,01266 0,01266 0,01266 0,01266 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 
4 BRAM Indo Kordsa Tbk 0,03797 0,03797 0,03797 0,03797 0,03797 
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 0,01266 0,01266 0,01266 0,01266 0,01266 
6 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 
7 INDS Indospring Tbk 0,03797 0,03797 0,03797 0,03797 0,03797 
8 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 0,02532 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 0,01266 0,01266 0,01266 0,01266 0,01266 
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Lampiran 9 
 Data Perusahaan Otomotif dan Komponen  
Variabel Profitabilitas Tahun 2015 – 2019 
NO 
KODE 
SAHAM 
NAMA PERUSAHAAN TAHUN TOTAL ASET LABA BERSIH ROA 
1 ASII Astra International Tbk 2015 
  
  
  
  
  
  
  
  
3.402.710.840.000 216.458.632.000 0,06361 
2 AUTO Astra Auto Part Tbk 198.797.421.040 4.473.926.664 0,02250 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 918.617.353.270 97.680.310.772 0,10633 
4 BRAM Indo Kordsa Tbk 4.045.995.199.408 174.320.473.584 0,04308 
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 1.654.195.124.632 -1.538.598.992 -0,00093 
6 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 24.860.957.839.497 -22.489.230.513 -0,00090 
7 INDS Indospring Tbk 2.553.928.346.219 132.465.180.205 0,05187 
8 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 8.296.622.941.768 -375.991.236.357 -0,04532 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 30.779.577.312.000 6.395.560.248 0,00021 
10 ASII Astra International Tbk 2016 
  
  
  
  
  
  
  
  
3.535.828.065.000 247.131.906.000 0,06989 
11 AUTO Astra Auto Part Tbk 197.309.508.816 6.527.633.763 0,03308 
12 BOLT Garuda Metalindo Tbk 938.141.687.362 108.483.415.987 0,11564 
13 BRAM Indo Kordsa Tbk 3.997.704.863.985 301.111.255.746 0,07532 
14 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 1.523.689.876.023 22.362.655.875 0,01468 
15 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 25.633.342.258.679 -312.881.005.784 -0,01221 
16 INDS Indospring Tbk 2.477.272.502.538 144.647.295.294 0,05839 
17 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 8.233.389.570.630 -87.543.621.816 -0,01063 
18 SMSM Selamat Sempurna Tbk 30.445.754.220.000 6.781.098.576 0,00022 
19 ASII Astra International Tbk 2017 3.985.308.080.000 312.264.200.000 0,07835 
Dilanjutkan… 
110 
 
 
20 AUTO Astra Auto Part Tbk   
  
  
  
  
  
  
  
198.995.925.320 7.384.087.880 0,03711 
21 BOLT Garuda Metalindo Tbk 1.188.798.795.362 93.225.253.756 0,07842 
22 BRAM Indo Kordsa Tbk 4.104.439.278.480 331.175.655.960 0,08069 
23 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 1.668.360.288.000 -12.054.004.720 -0,00723 
24 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 375.311.299.854 -312.881.005.784 -0,83366 
25 INDS Indospring Tbk 2.434.617.337.849 113.639.539.901 0,04668 
26 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 8.864.567.122.760 -108.800.503.920 -0,01227 
27 SMSM Selamat Sempurna Tbk 32.936.236.680.000 7.486.630.240 0,00023 
28 ASII Astra International Tbk 2018 
  
  
  
  
  
  
  
  
4.966.940.799.000 394.403.148.000 0,07941 
29 AUTO Astra Auto Part Tbk 228.953.938.032 9.809.661.609 0,04285 
30 BOLT Garuda Metalindo Tbk 1.312.376.999.120 75.738.099.614 0,05771 
31 BRAM Indo Kordsa Tbk 4.270.827.859.362 279.203.913.450 0,06537 
32 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 1.815.769.673.604 7.280.954.154 0,00401 
33 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 40.955.996.273.862 98.774.620.340 0,00241 
34 INDS Indospring Tbk 2.482.337.567.967 110.686.883.366 0,04459 
35 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 9.270.196.011.999 -2.580.435.174.231 -0,27836 
36 SMSM Selamat Sempurna Tbk 40.362.534.027.000 9.128.821.950 0,00023 
37 ASII Astra International Tbk 2019 
  
  
  
  
  
  
  
  
4.867.931.098.000 368.195.051.000 0,07564 
38 AUTO Astra Auto Part Tbk 221.513.271.179 11.299.525.901 0,05101 
39 BOLT Garuda Metalindo Tbk 1.265.912.330.625 51.492.605.525 0,04068 
40 BRAM Indo Kordsa Tbk 3.865.554.656.068 201.693.226.883 0,05218 
41 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 1.677.594.562.005 -3.659.378.318 -0,00218 
42 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 44.698.662.588.632 155.830.717.982 0,00349 
43 INDS Indospring Tbk 2.834.422.741.000 101.465.560.000 0,03580 
44 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 6.239.210.904.104 -154.755.045.169 -0,02480 
45 SMSM Selamat Sempurna Tbk 42.972.654.211.000 8.833.527.756 0,00021 
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LAMPIRAN 10 
HASIL PENGOLAHAN DATA SPSS VERSI 22 
10.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maksimum Rata-rata 
Standar 
Deviasi 
Opini Audit 45 0 1 ,82 ,387 
Jumlah Anggota Komite 
Audit 
45 ,667 1,000 ,76297 ,152788 
Aktivitas CSR 45 ,013 ,038 ,02391 ,009433 
Profitabilitas 45 -,834 ,227 ,02599 ,153493 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
45 0 1 ,98 ,149 
Valid N (listwise) 45     
 
10.2 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Opini Audit ,725 1,380 
Jumlah Anggota 
Komite Audit 
,783 1,277 
Aktivitas CSR 
Profitabilitas 
,721 
,890 
1,388 
1,123 
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 10.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
    Data Sebelum di Transform 
  
 
     
    Data Setelah di Transform 
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10.4 Hasil Uji Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for 
EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a Opini Audit 5,407 18043,357 ,000 1 1,000 222,899 ,000 . 
Jumlah Anggota 
Komite Audit 
 
-124,214 
 
13262,649 
 
,000 
 
1 
 
,993 
 
,000 
 
,000 
 
. 
Aktivitas CSR -1460,540 919790,629 ,000 1 ,999 ,000 ,000 . 
Profitabilitas 31,112 
 
30,720 
 
1,026 
 
1 
 
,311 
 
3,249 
 
,000 
 
4,579 
 
Constant 157,110 
 
38336,327 
 
,000 
 
1 
 
,997 
 
1,706 
 
  
 
10.5 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 ,023 4 1,000 
 
 
10.6 Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
 
Iteration Historya,b,c 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 16,238 1,911 
2 10,729 2,861 
3 9,688 3,484 
4 9,592 3,745 
5 9,591 3,783 
6 9,591 3,784 
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Iteration Historya,b,c,d 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 
Step 1 1 15,735 3,066 -,047 -1,196 -8,980 ,427 
2 9,327 6,207 -,145 -3,348 -27,439 1,139 
3 7,013 11,053 -,332 -7,107 -67,415 2,239 
4 5,811 17,736 -,469 -12,313 -131,892 3,713 
5 5,104 26,045 -,216 -19,039 -211,999 5,885 
6 4,578 37,876 1,144 -29,703 -316,892 9,695 
7 3,969 61,028 7,613 -56,059 -452,108 19,274 
8 3,751 80,436 14,353 -80,354 -522,729 27,840 
9 3,722 90,435 15,950 -90,060 -593,259 30,636 
10 3,717 97,105 15,384 -94,182 -670,878 31,101 
11 3,715 103,122 14,396 -97,211 -749,833 31,112 
12 3,715 109,122 13,397 -100,212 -828,822 31,112 
13 3,715 115,121 12,398 -103,213 -907,811 31,112 
14 3,714 121,121 11,399 -106,213 -986,799 31,112 
15 3,714 127,120 10,400 -109,213 -1065,787 31,112 
16 3,714 133,119 9,401 -112,213 -1144,774 31,112 
17 3,714 139,118 8,402 -115,213 -1223,757 31,112 
18 3,714 145,117 7,403 -118,213 -1302,729 31,112 
19 3,714 151,115 6,404 -121,214 -1381,673 31,112 
20 3,714 157,110 5,407 -124,214 -1460,540 31,112 
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10.7 Hasil Uji Matriks Klasifikasi 
            Classification Tablea,b 
Observed 
Predicted 
Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Percentage 
Correct 
Tidak Tepat 
Waktu dalam 
Penyampaian 
Laporan 
Keuangan 
Menyampaikan 
Laporan 
Keuangan Tepat 
Waktu 
Step 0 Ketepatan 
Waktu 
Pelaporan 
Keuangan 
Tidak Tepat Waktu 
dalam Penyampaian 
Laporan Keuangan 
0 1 0 
Menyampaikan 
Laporan Keuangan 
Tepat Waktu 
0 44 100,0 
Overall Percentage   97,8 
 
10.8 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Data Sebelum di Transform 
Model 
  
t Sig. 
1 (Constant) 7,487 ,000 
 Opini Audit -,173 ,864 
Jumlah Anggota Komite 
Audit 
-1,792 ,081 
Aktivitas CSR -,797 ,430 
Profitabilitas ,685 ,497 
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Data Setelah di Transform 
Model 
  
t Sig. 
1 (Constant) -7,158 ,000 
 Opini Audit -1,031 ,309 
Jumlah Anggota Komite 
Audit 
5,843 ,000 
Aktivitas CSR -,609 ,546 
Profitabilitas -2,319 ,026 
 
 
10.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
                                               Model Summary 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 3,714a ,122 ,638 
 
 
 
